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 Skripsi ini membahas mengenai hubungan layanan perpustakaan 
dengan pemanfaatan perpustakaan keliling di Perpustakaan Arsip dan PDE di 
Kabupaten Enrekang. Penelitian ini, mengembangkan dua pokok permasalahn yakni, 
adakah hubungan antara layanan perpustakaan dengan pemanfaatan perpustakaan 
keliling di Perpustakaan Arsip dan PDE di Kabupaten Enrekang dan bagaimanakah 
layanan dan pemanfaatan perpustakaan keliling di Pepustakaan Arsip dan PDE di 
Kabupaten Enrekang. Adapun hipotetsi yang di ambil adalah ada hubungan yang kuat 
antara layanan dan pemanfaatan perpustakaan keliling di Perpustakaan Arsip dan 
PDE di Kabupaten Enrekang. 
 Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui adakah hubungan 
antara layanan perpustakaan dengan pemanfaatan perpustakaan keliling di 
Perpustakaan Arsip dan PDE di Kabupaten Enrekang. 
 Jenis penelitian ini, adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 63 responden dan jumlah 
sampelnya yaitu 63 responden. Tehnik penarikan sampel yang digunakan  yaitu 
probability sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini, menggunakan metode 
kuesioner dengan instrument angket, observasi, dan dokumentasi. Data yang 
terkumpul diolah dengan menggunakan analisis ststistik uji korelasi Product Moment 
Pearson dengan bantuan program ststistik SPSS v. 19. 
 Dari data hasil penelitian menjelaskan bahwa dari 63 responden 
layanan perpustakaan 2644 termaksud kategori sangat baik dengan skor  presentase 
sebesar 93,26 % Artinya sistem pengumppulan angka kredit adalah sangat baik. Dan 
variabel pemanfaatan perpustakaan keliling sebesar 1885 termaksud kategori sangat 
kuat dengan skor pesentase sebesar 74,80%. Artinya sistem pengumpulan angkat 
adalah sangat baik. Dari  hasil pengolahan data kedua variabel menggunakan korelasi 
product moment dan diperoleh nilai korelasi sebesar 0,629 maka hipotesis kerja (Ha) 
yang menyatakan ada hubungan yang positif antara layanan perpustakaan dengan 
pemanfaatan perpustakaan keliling. 
 







A. Latar Belakang 
 
Perpustakaan sebagai sarana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yang 
menyedikan berbagai informasi dalam bentuk tercetak maupun non cetak dalam  
memenuhi kebutuhan pemustaka. Seperti halnya dengan sarana dan prasarana yang 
menunjang. Perpustakaan umum biasanya memiliki layanan perpustakaan keliling, 
Dimana perpustakaan ini secara aktif mendatangi pemustaka untuk memberikan 
informasi sehingga pemustaka bisa bertambah wawasan serta pengetahuannya. Selain 
mengunjungi masyarakat perpustakaan keliling juga mengunjungi sekolah-sekolah 
sehingga mampu meningkatkan perestasi belajar siswa. 
Sutarno, (2008 :164) yang menyatakan bahwa “perpustakaan keliling adalah  
suatu perpustakaan yang melayani pemakai berkeliling memakai kendaraan tertentu 
ke tempat tinggal masyarakat”.Untuk  melaksanakan amanat tersebut perpustakaan 
keliling mempunyai tugas mengumpulkan, memilih dan menyajikan karya-karya 
budaya manusia kepada masyarakat yang  tidak terlayani oleh perpustakaan umum. 
Agar tugas tersebut dapat dilaksanakan  secara berdayaguna dan berhasil guna, 
perpustakaan keliling perlu selalu dibina dan  dikembangkan secara konseptual, 





Peran perpustakaan sangat di butuhkan dalam rangka mencerdaskan dan 
meningkatkan minat baca sehingga masyarakat bisa berilmu.Sebagaimana firman 
Allah dalam Q.S. Az-Zumar/39:9. 
           
           
           
    
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 
yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat 
menerima pelajaran.” ,(Kementrian Agama RI, 2006:179). 
 
Isi kandungan ayat di atas yang mengetahui perbedaan antara orang berilmu 
dan yang tidak berilmu adalah orang yang memiliki akal dan pikiran yang 
sehat.Memiliki ilmu tentu lebih baik dari pada tidak. Dengan ilmu pengetahuan tentu 
kita dapat membedakan ketataan dan kemaksiatan. Dengan ilmu pengetahuan kita 
dapat menyadari perbedaan nasib orang-orang musrik dan orang-orang mukmin 
(Muaffaq, 2014:135). 
Hubungannya dengan perpustakaan keliling adalah perpustakaan keliling 
membawa informasi atau pengetahuan yang diperuntukkan kepada pemustaka, 
Sehingga perpustakaan bisa menerima pelajaran atau informasi dari perpustakaan 
keliling. 
Keberadaan perpustakaan keliling menjadi sangat penting sebagaimana dalam 
Undang-Undang No 43 Tahun 2007, dalam pasal 22 ayat 5 dikatakan bahwa 
pemerintah, pemerintah provinsi, dan/atau kabupaten/kota melaksanakan layanan 
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perputakaan keliling bagi daerah yang belum terjangkau oleh layanan perpustakaan 
keliling (Kemenkumham. 2009). 
Sedangkan menurut peraturan pemerintah tahun 2014 tentang pelaksanaan 
UUD no.43 tahun 2007 pasal 1ayat 9 tentang perpustakaan Kabupaten/Kota secara 
garis besar menjelaskan bahwa perpustakaan Kabupaten/Kota adalah perpustakaan 
daerah yang berfungsi sebagai perpustakaan pembina,perpustakaan rujukan, 
perpustakaan penelitian, dan perpustakaan pelestarian yang berkedudukan di ibu kota 
Kabupaten/Kota (Kemenkumham. 2009). 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kab.Enrekang berdiri sejak tahun 2007 
sebagai UPTD dinas pendidikan dan kebudayaan Kabupaten Enrekang. Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Daerah Kabupaten Enrekang dilengkapi dengan layanan 
Perpustakaan keliling yang berkunjung di kantor-kantor camat dan sekolah-sekolah 
yang ada di wilayah Kabupaten Enrekang (PDE, 2015). 
Pada penelitian perpustakaan keliling sebelumnya yang berjudul” Efektifitas 
Layanan Perpustakaan Keliling di Kabupaten Enrekang” oleh Sufriati Jihad tahun 
2013 membahas mengenai efektifitas layanan perpustakaan keliling, faktor-faktor 
penghambat dalam layanan serta solusi dari faktor-faktor penghambat tersebut. 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
adalah terletak pada pemanfaatan perpustakaan keliling di Perpustakaan Arsip dan 
PDE di Kabupaten Enrekang. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan , penulis mendapati perpustakaan 
keliling belum dimanfaatakan sebagai mana mestinya meskipun sudah bisa mencakup 
ke pelosok. 
Harapan penulis pada perpustakaan keliling dapat dimanfaatkan oleh seluruh 
lapisan masyarakat Kabupaten Enrekang. Tapi kenyataanya hanya sebagian 
masyarakat yang memanfaatkan layanan perpustakaan keliling. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Enrekang degan judul “Hubungan 
Layanan Perpustakaan dengan Pemanfaatan Perpustakaan Keliling di Perpustakaan 
Arsip dan PDE di Kabupaten Enrekang” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka adapun rumusan masalah yang muncul 
yaitu:  
1. Bagaimana layanan perpustakaan keliling di Kabupaten Enrekang ? 
2. Bagaimana pemanfaatan perpustakaan keliling di Kabupaten Enrekang ? 
3. Apakah ada hubungan antara layanan dengan pemanfaatan perpustakaan 
keliling di Kabupaten Enrekang? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap jawaban atas masalah pokok 
yang diajukan. Sehingga dalam penelitian ini hipotesisnya adalah diduga layanan 
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perpustakaan memiliki hubungan dengan pemanfaatan perpustakaan keliling di 
Perpustakaan Arsip dan PDE. 
Ha : Ada hubungan antara layanan dengan pemanfaatan perpustakaan yang 
diteliti. 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional  
  Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini dan agar 
menghindari interpretasi yang berbeda, maka penulis memberikan pengertian 
terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam judul tersebut sebagai berikut: 
a. Layanan Perpustakaan suatu kegiatan dalam rangka menyediakan, menyajikan 
dan memberdayakan sumber informasi  di perpustakaan kepada masyarakat 
pemakai. 
b. Perpustakaan Keliling adalah perluasan layanan (eksetensi) dari Perpustakaan 
Umum Kabupaten/Kota. Perpustakaan tersebut memberikan layanan dengan 
cara mengunjungi tempat tinggal atau tempat kegiatan masyarakat, dengan 
jadwal tertentu dan bekerja sama dengan masyarakat dan swasta (sutarno, 
2006: 43). 
 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Mengingat sangat banyaknya objek yang berhubungan dengan judul yang 
dipilih,maka perlu ditentukan batasan penelitian. Batasan penelitian ini adalah 
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layanan dan koleksi perpustakaan keliling di Perpustakaan Arsip dan PDE di 
Kabupaten Enrekang sedangkan pemustakanya guru dan siswa/siswi SMA 
Muhammadiyah Enrekang. 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian ini mengkaji tentang hubungan layanan perpustakaan dengan 
pemanfaatan perpustakaan keliling di Kabupaten Enrekang. Banyak referensi yang 
berkaitan dengan penelitian tersebut, tetapi penulis hanya mengemukakan beberapa 
referensi sebagai berikut : 
1. Perpustakaan dan Masyarakat yang ditulis oleh Sutarno yang didalamnya 
dijelaskan tentang pengertian perpustakaan keliling(Sutarno NS 2006, 43). 
2. Manajemen Perpustakaan yang ditulis oleh Sutarno yang di dalamnya 
dijelaskan pengertian perpustakaan dan jenis-jenis layanannya(Sutarno NS 
2006). 
3. Aksetuasi Perpustakaan dan Pustakawan yang ditulis oleh Ali yang didalamnya 
dijelaskan tentang jadwal layanan perpustakaan keliling. 
4. Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan : Persepsi Masyarakat 
terhadap Pelaksanaan Promosi Perpustakaan Umum Kota Padang di Kantor 
Arsip Perpustakaan dan Dokumentasi Kota Padang oleh Vicha Handayani dan 
Ardoni menyimpulkan bahwa kegiatan perpustakaan di Kantor Arsip 
Perpustakaan dan Dokumnetasi Kota Padang telah melakukan upaya promosi 
perpustakaan, akan tetapi upaya yang dilakukan dirasakan masih belum 
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optimal. Dapat dilihat dari rendah atau sedikitnya pengunjung yang datang ke 
perpustakaan (Handayani dan Ardoni 2013). 
5. Tinjauan Terhadap Layanan Perpustakaan Keliling Pada Perpustakaan Umum 
Gunung Bungsu Kabupaten Tanah Datar yang ditulis oleh Arisman dan 
Syahyuman. Jurnal berisi tentang sistem pelayanan Tanah Qatar dan waktu 
pelayanan yang masih kurang maksimal.  
6. Efektifitas Layanan Perpustakaan Keliling di Kabupaten Enrekang yang ditulis 
oleh(Jihad 2013) skripsi menjelaskan mengenai layanan perpustakaan sangat 
memuaskan bagi masyarakat sehingga menarik minat baca pemustaka. 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui layanan perpustakaan keliling di Kabupaten Enrekang 
2. Untuk mengetahui pemanfaatan perpustakaan keliling d Kabupaten Enrekang 
3. Untuk mengetahui hubungan antara layanan dengan pemanfaatan 
perpustakaan keliling di Kabupaten Enrekang. 
G. Manfaat penelitian 
a. Teoritis 
1) Sebagai bahan informasi pembanding bagi pustakawan tentang hubungan 
layanan terhadap pengguna perpustakaan keliling di Perpustakaan Arsip 
Daerah di Kabupaten Enrekang. 
2) Penelitian ini dapat mengembangkan minat dan tradisi ilmiah, bagi 





1) Sebagai bentuk latihan dan pengalaman bagi penulis untuk menuangkan 
ide-ide melalui penelitian guna menyusun karya ilmiah dalam bentuk 
skripsi. 
2) Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang 
bermaksud mengadakan penelitian yang relevan dengan judul skripsi ini 





A. Layanan Perpustakaan 
1. Pengertian Layanan 
Layanan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Nasional, 2008 : 797) berarti 
perihal atau cara melayani dan membantu menyiapkan apa-apa yang diperlukan 
seseorang. Layanan perpustakaan adalah suatu upaya yang dilakukan  oleh 
pustakawan sekolah agar bahan-bahan pustaka dapat dimanfaatkan dan 
diberdayagunakan dengan optimal oleh para Pemustaka perpustakaan (atau para 
pembaca). Sehingga, perpustakan dapat menjalankan seluruh fungsi-fungsinya 
dengan baik.  Layanan perpustakaan atau biasa juga diistilahkan dengan layanan 
penggunan merupakan kegiatan melayankan koleksi, fasilitas dan jasa perpustakaan 
kepada pengguna perpustakaan (Rahayuningsih, 2007:86). Pelayanan pemustaka 
adalah bagian, seksi maupun tugas di perpustakaan yang kegiatannya berkaitan 
dengan pemanfaatan jasa informasi yang dikelola di perpustakaan (HS. 2009: 231). 
Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa layanan 
perpustakaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh pustakawan untuk memberikan 
layanan, baik berupa jasa maupun fasilitas ruangan agar dapat dimanfaatkan secara 





2. Jenis Layanan Perpustakaan  
Berbagai jenis layanan yang diberikan Perpustakaan Umum antara lain : 
a. Layanan Pendidikan 
Perpustakaan Umum menyediakan koleksi dan informasi diperlukan 
oleh masyarakat dalam meningkatkan kemampuan dan keterampilannya, 
sehingga kemampuan dan keterampilannya itu dapat dimanfaatkan dalam 
meningkatkan kesejahteraan sosialnya. Perpustakaan umum berfungsi 
sebagai sarana pendidikan informal yang sangat efektif dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Di sampng itu, layanan Perpustakaan Umum 
juga harus mendukung Perpustakaan Sekolah, karena banyak sekolah yang 
belum memiliki perpustakaan yang baik. Pengguna perpustakaan umum 
selain masyarakat umum, juga para siswa dan masyarakat. 
b. Layanan Informasi 
Perpustakaan Umum merupakan pusat informasi bagi masyatakat. 
Melalui Perpustakaan Umum masyarakat akan mendapatkan layanan 
informasi dengan mudah, murah dan cepat, terutama hal-hal yang terkait erat 
dengan aktifitas masyarakat. Salah satu informasi yang harus disediakan 
oleh Perpustakaan Umum, misalnya jadwal perjalan bus, kereta api dan lain 
sebagainya, yang dikemas dalam bentuk brosur, sehingga mudah dibaca oleh 
masyarakat pengguna. Dalam era teknologi informasi sekarang ini sudah 
saatnya Perpustakaan Umum dilengkapi dengan prasarana yang bersifat 
smart technology, yaitu media informasi yang menggunakan komputer 
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sebagai teknologi intinya. Ketidakmampuan masyarakat mengakses 
informasi, karena keterbatasan memiliki sarana teknologi informasi dapat 
difasilitasi oleh Perpustakaan Umum. 
c. Layanan  rekreatif 
Perpustakaan Umum memberikan layanan yang memungkinkan 
pengguna perpustakaan menggunakan waktu luangnya untuk berekreasi, 
baik melalui bahan pustaka tertulis, terekam atau bahan pustaka multi media. 
Perpustakaan umum harus dapat dijadikan sebagai sarana yang bisa 
menyejukkan hati warga masyarakat (Rachman, 2010: 33). 
3. Sistem Layanan  
 Agar layanan dapat dilakukan dengan baik sesuai dengan kondisi 
perpustakaan, maka perlu suatu sistemlayanan yang jelas. Ada dua sistem  layanan 
pengguna menurut Rahayuningsih (2007:93), yaitu: 
1.  Sistem terbuka  
Sistem terbuka adalah sistem layanan yang memungkinkan pengguna 
masuk ke ruang koleksi untuk memilih dan mengambil sendiri koleksi yang 
diinginkan dari jajaran koleksi perpustakaan. Koleksi pada sistem ini harus 
disusun dengan suatu carayang dapat memudahkan pengguna mencari dan 






a. Keuntungan sistem terbuka  
1) Menghemat tenaga, karena petugas tidak perlu mengambilkan 
koleksi yang akan dipinjam karena pengguna bisa langsung 
mengambil sendiri di rak.  
2) Memberikan kepuasan kepada pengguna karena bisa memilih 
koleksi yang sesuai dengan kebutuhannya secara langsung ke 
jajaran koleksi.  
3) Memungkinkan memilih judul lain yang sesuai, apabila tidak 
menemukan koleksi yang dicari.  
4) Mengurangi kemungkinan terjadinya salah paham antara pengguna 
dan petugas.  
b. Kerugian sistem terbuka  
1) Memerlukan tenaga ekstra untuk mengembalikan dan 
membetulkan koleksi yang letaknya salah  
2) Koleksi akan lebih cepat rusak karena sering dipegang  
3) Memerlukan ruangan yang relatif lebih luas, untuk pengaturan rak 
agar pengguna leluasa memilih koleksi  







2. Sistem tertutup  
Sistem tertutup adalah sistem layanan perpustakaan yang tidak  
memungkinkan pengguna mengambil sendiri koleksi yang dibutuhkan. 
Pengguna bisa memilih koleksi melalui katalog, dan selanjutnya petugas 
perpustakaan yang akan mengambilkan.  
a. Keuntungan sistem tertutup  
1)  Memungkinkan susunan rak dipersempit antara satu dengan  
lainnya,sehingga menghemat ruang untuk menyimpan koleksi  
2)  Susunan koleksi di rak lebih teratur dan tidak mudah rusak, 
karena yang mengambil dan mengembalikan adalah petugas  
3) Faktor kehilangan dan kerusakan koleksi bisa diperkecil.  
b. Kerugian sistem tertutup  
1) Petugas banyak mengeluarkan energi untuk melayani peminjaman  
2) Prosedur peminjaman tidak bisacepat (harus menunggi giliran 
dilayanani bila antrian panjang)  
3) Sejumlah koleksi tidak pernah disentuh atau dipinjam.  
4) Peminjam sering tidak puas apabila koleksi yang dipinjam tidak 





4. Unsur Layanan Perpustakaan  
Agar pengguna merasa puas, maka layanan pengguna perpustakaan harus 
berkualitas. Menurut Rahayuningsih (2007:86) karakteristik layanan perpustakaan 
yang berkualitas dapat dilihat dari:  
1. Koleksi adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, dan 
disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan  
informasi. Adapun karakteristik koleksi adalah:  
a. Kuantitas berkaitan dengan banyaknya jumlah koleksi yang 
dimiliki oleh perpustakaan  
b.  Kualitas berkaitan dengan mutu, kemutakhiran, kelengkapan 
koleksi  
2. Fasilitas adalah segala hal yang memudahkan suatu kegiatan 
kelancaran tugas, seperti gedung, perlegakapan (meja, kursi, rak, dan 
sebagainya). Karakteristik fasilitas yang baik adalah:  
a. Kelengkapan, menyangkut lingkup layanan dan ketersediaan 
sarana pendukung serta layanan pelengkap lainnya.  
b. Kenyamanan memperoleh layanan, berkaitan dengan lokasi, 
ruangan, petunjuk, ketersediaan informasi, kebersihan dan lain-
lain. 
3. Sumber daya manusia yaitu petugas yang ada di bagian layanan. 
Karakteristik sumber daya manusia yang baik adalah:  
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a.  Kesopanan dan keramahan petugas memberi layanan, terutama 
bagi petugas yang berinteraksi langsung dengan pengguna. 
b. Tanggungjawab dalam melayani pengguna perpustakaaan  
c. Empati, wajar dan adil dalam memecahkan masalah dan 
menangani keluhan pengguna.  
d. Profesionalisme petugas perpustakaan di bagian layanan pengguna 
tercermin dalam diri petugas yang berjiwa SMART, yaitu siap 
mengutamakan pelayanan, menyenangkan dan menarik, 
antusias/bangga pada profesi, ramah dan menghargai pengguna 
jasa, tabah ditengah kesulitan 
4. Layanan perpustakaan yaitu proses penyebarluasan segala macam 
informasi kepada masyarakat luas. Karakteristik layanan yang baik 
adalah:  
a. Ketepatan waktu layanan, berkaitan dengan waktu tunggu dan 
waktu proses.  
b. Akurasi layanan, berkaitan dengan layanan yang meminimalkan 
kesalahan 
c. Kemudahan mendapatkan layanan, berkaitan dengan banykanya 






5. Waktu dan Tempat Layanan 
a. Waktu Layanan 
  Mengingat layanan Perpustakaan Keliling bersifat demokratis, yang berarti 
melayani semua lapisan masyarakat, maka waktu layanan perlu diatur sebaik-
baiknya sehingga dapat melayani semua pihak yang membutuhkan infomasi 
dan jasa perpustakaan keliling. Secara ideal waktu layanan perpustakaan 
keliling perlu dilakukan didalam dua shift perhari, yaitu shift pagi antara pukul 
9.00 – 11.30 dan shift siang antara pukul 11.30 – 14.30, dengan demikian shift 
pagi dapat melayani satu pos layanan (service point) dan shift siang dapat 
melayani satu pos layanan (service point) sehingga setiap hari per satu unit 
mobil perpustakaan keliling dapat melayani dua pos layanan membaca. 
b. Tempat Layanan 
  Tempat layanan perpustakaan keliling pada dasarnya tidak hanya di unit 
keliling saja. Tempat layanan perpustakaan keliling sangat tergantung pada 
jenis layanan yang diberikan oleh masing-masing perpustakaan keliling yang 
bersangkutan, tempat layanan dapat saja dilakukan diruang khusus yang 
disediakan oleh masyarakat setempat, seperti balai desa, sekolah atau pos 
RT/RW atau di lapangan terbuka dengan menyediakan tenda dan kursi-kursi 
baca yang penting layanan tersebut diatur dan ditata rapid an menarik supaya 
pengunjung suka berkunjung ke unit mobil perpustakaan keliling, serta 
sebaiknya pada tempat layanan membaca di beri papan nama. 
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  Waktu peminjaman adalah sama dengan jadwal kunjungan perpustakaan 
keliling sebagai berikut : 
a. Lama Peminjaman 
b. Jumlah Buku yang Dipinjam 
c. Sangsi Perpustakaan 
d. Sistem Peminjaman 
e. Prosedur Peminjaman (Ali, 2006:126-129). 
B. Pemanfaatan Perpustakaan 
  Pemanfaatan  perpustakaan sebagai sumber informasi tampaknya masih 
terbatas pada kalangan tertentu seperti pengajar, mahasisswa, dan peneliti untuk 
tujuan belajar-mengajar serta penulisan skripsi, tesis, disertasi, proposal dan laporan 
penelitiannya.  
  Perpustakaan sebagai media informasi jauh ketinggalan dibandingkan dengan 
insitusi ilmiah lainnya. Penyebabnya antara lain adalah masih rendahnya pemahaman 
masyarakat terhadap eksistensi perpustakaan dan kurangnya upaya pustakawan 
memberikan pelayanan kepada penunjang perpustakaan. Akibatnya jika kurangnya 
pelayanan yang memuaskan maka penunjang perpustakaan tidak banyak yang 
memanfaatkan jasa perpustakaan. 
  Dari kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa pemanfaatan 
mengandung arti “proses, cara, pembuatan memanfaatkan. Dari defenisi tersebut, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa pemanfaatan perpustakaan mengandung arti adanya 
aktifivitas dalam menggunakan berbagai jenis layanan perpustakaan oleh pengguna 
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untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Pemanfaatan layanan yang di maksud 
adalah keseluruhan jenis layanan yang disediakan oleh perpustakaan, baik layanan 
langsung maupun tidak langsung yang ditunjukan untuk mempermudah pengguna 
menemukan informasi. Pemanfaatan layanan perpustakaan dapat dilakukan oleh 
pengguna apabila pengguna tersebut mengetahui cara memanfaatkan setiap layanan 
yang tersedia.  
C. Perpustakaan Umum 
1. Pengertian Perpustakaan Umum 
Perpustakaan daerah merupakan perpustakaan umum karena berada di daerah 
Kabupaten/Kota. Selain itu, Perpustakaan umum juga merupakan salah satu tempat 
dimana terdapat berbagai macam informasi bagi seluruh lapisan masyarakat. 
Menurut Rachman, Perpustakaan Umum adalah perpustakaan yang melayani 
seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan latar belakang, status sosia, agama, 
suku, pendidikan, dan sebagainya. Konsep dasar perpustakaan umum adalah didirikan 
oleh masyarakat, untuk masyarakat dan didanai dengan dana masyarakat. Namun 
demikian banyak hal, Perpustakaan Umum banyak yang dilaksanakan oleh 
Pemerintah (Rachman, 2010: 30). 
Adapun pengertian perpustakaan umum menurut (Sutarno, 2009: 282) adalah 
perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran 
sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status 
sosial ekonomi. Hampir sama yang dikemukakan oleh (Ibrahim, 2014: 39), 
perpustakaan umum adalah perpustakaan yang mempunyai tugas melayani seluruh 
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lapisan masyarakat tanpa membedakan tingkatan usia, tingkatan sosial dan 
pendidikan. Hal tersebut juga dikemukakan oleh ( Almah, 2012: 9), perpustakaan 
umum adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh dana umum dengan tujuan 
melayani masyarakat umum. 
Undang-Undang No.43 Tahun 2007 menegaskan bahwa Perpustakaan umum 
adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana 
pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, 
agama, dan status sosial-ekonomi (Kemenkumham, 2007). 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa perpustakaan umum atau lebih di kenal sebagai perpustakaan 
daerah adalah sebuah jenis perpustakaan yang berada di Kabupaten/Kota dalam 
memberikan pelayanan kepada pemustaka tidak membatasi status sosioal. 
1. Visi dan Misi Perpustakaan Umum 
a. Visi perpustakaan umum  
Secara filosofis, visi adalah sesuatu cita-cita atau angan-angan tentang 
hal yang ideal.  Misalnya visi perpustakaan  secara umum adalah untuk 
mewujudkan masyarakat informasi, atau masyarakat yang cerdas (Sutarno, 
2006: 51). 
b. Misi perpustakaan umum  
Misi perpustakaan umum berdasarkan pedoman umum 
penyelenggaraan perpustakaan umum adalah: 
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2) Menciptakan dan memantapkan kebiasaan membaca anak-anak sejak 
usia dini. 
3) Mendukung baik pendidikan perorangan secara mandiri maupun 
pendidikan formal pada semua jenjang. 
4) Memberi kesempatan bagi pengembang kreatifitas pribadi. 
5) Menstimulasi imajinasi dan kreatifitas anak-anak dan orang muda. 
6) Meningkatkan kesadaran terhadap warisan budaya, apresiasi, pada 
seni dan kesenian dan hasil-hasil penemuan ilmiah. 
7) Menyediakan akses kepada ekpresi-ekspresi kultural dari semua seni 
pentas. 
8) Mendorong dialog antar budaya oleh keanekaragaman budaya. 
9) Mengusahakan agar semua penduduk dapat akses segala macam 
informasi yang tersedia untuk masyarakat. 
10) Memberikan layanan informasi yang sesuai kepada perusahaan-
perusahaan perkumpulan-perkumpulan dan kelompok-kelompok 
setempat yang memerlukan. 
11) Memberi kemudahan kepada pengembang informasi, peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan memakai komputer dan perangkat 
keras lainnya teknologi informasi. 
12) Mendukung dan berpartisipasi dalam kegiatan dan program-program 
pemberantasan buta huruf (“literasy”) untuk semua kelompok usia, 
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dan apabila dianggap perlu memprakarsai kegiatan-kegiatan ini 
(Suwarno, 2009: 39). 
2. Ciri-ciri Perpustakaan Umum 
Perpustakaan umum memiliki 3 ciri, yakni: 
a. Terbuka untuk umum, 
b. Dibiayai oleh dana umum, dan 
c. Jasa yang diberikan bersifat cuma-cuma (Almah, 2013: 10) 
Sedangkan menurut (Prastowo, 2013: 69) perpustakaan umum 
memiliki  3 ciri, yaitu: 
a. Terbukan untuk umum, pelayanannya tidak membedakan status sosial, 
usia, pendidikan, jenis kelamin, agama, dan lain sebagainya. 
b. Penyelenggaraanya dibiayai oleh masyarakat baik melalui dana yang 
dihimpun oleh Pemerintah Provinsi, Kabupaten / Kota seperti (APBD), 
maupun oleh masyarakat secara langsung, secara perseorangan atau 
kelompok. 
c. Layanannya bersifat gratis atau cuma- cuma 
d. Koleksinya sangat beragam, disesuaikan dengan kebutuhan 







3. Tujuan Perpustakaan Daerah/umum 
Menurut buku Etika Kepustakawanan tujuan Perpustakaan Umum 
antara lain: 
a. Memberikan kesempatan kepada warga masyarakat untuk 
menggunakan bahan pustaka dalam meningkatkan pengetahuan, 
keterampiln dan kesejahteraannya. 
b. Menyediakan informasi yang murah, mudah, cepat dan tepat yang 
berguna bagi masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Membantu dalam pengembangan dan pemberdayaan komunitas 
melalui penyediaan bahan pustaka dan informasi. 
d. Bertindak selaku agen kultural, sehingga menjadi pusat utama 
kehidupan budaya bagi masyarakat sekitarnya. 
e. Memfasilitasi masyarakat untuk belajar sepanjang hayat (Prastowo, 
2013: 69-70). 
Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa tujuan dari 
perpustakaan umum adalah menyediakan segala informasi yang 
dibutuhkan oleh masyarakat yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 
sehingga dapat menciptakan masyarakat yang berpendidikan tinggi 
sehingga tercipta masyarakat yang berkelakuan baik. 
4. Fungsi Perpustakaan Daerah/Umum 
Perpustakaan umum berfungsi sebagai pusat : 
a. Menyediakan bahan pustaka pendidikan (edukatif) 
23 
 
b. Menyediakan bahan-bahan rekreasi (rekreatif) 
c. Menyediakan petunjuk, pedoman, dan bahan-bahan rujukan bagi 
anggota masyarakat (referensif) 
d. Melestarikan bahan-bahan dan hasil budaya bangsa untuk dapat 
dimanfaatkan masyarakat ( dukumentasi) 
e. Menyediakan layanan penelitian (riset kwalitatif dan kwantitatif) (A.s. 
muchyidin, 2008: 55). 
Fungsi dan tujuan perpustakaan harus dijalankan sebagai 
pencapaian visi dan misi perpustakaan. Sesuai Keputusan Presiden No. 
5 tahun 1998, Perpustakaan Nasional Provinsi adalah suatu organisasi 
di lingkungan perpustakaan nasional yang berada di tingkat provinsi. 
Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Perpustakaan Nasional 
Provinsi memperhatikan petunjuk dari Gubernur selaku Kepala Daerah 
dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Perpustakaan 
Nasional. 
Sesuai dengan tujuan dari perpustakaan umum yang menjadikan 
masyarakat berpendidikan dan bermoral, perpustakaan juga dituntut 
dapat memberikan fungsi perpustakaan yang tepat guna bagi 
masyarakat umum. 
a. Perpustakaan berfungsi sebagai tempat menyimpan karya manusia, 
khususnya karya cetak seperti buku, majalah, dan sejenisnya serta 
karya rekaman seperti kaset, piringan hitam, dan sejenisnya. 
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b. Fungsi informasi bagi anggota masyarakat yang memerlukan informasi 
dapat memintanya ataupun menanyakannya ke perpustakaan. 
c. Fungsi rekreasi masyarakat dapat menikmati rekreasi kultural dengan 
cara membaca dan bacaan ini disediakan oleh perpustakaan. 
d. Fungsi pendidikan perpustakaan merupakan sarana pendidikan 
nonformal dan informasi, artinya perpustakaan merupakan tempat 
belajar diluar bangku sekolah maupun juga tempat belajar dalam 
lingkungan pendidikan sekolah. 
e. Fungsi kultural perpustakaan merupakan tempat untuk mendidik dan 
mengembangkan apresiasi budaya masyarakat (Sudirman, 2012). 
5. Tujuan Perpustakaan Umum 
 Perpustakaan umum mempunyai tugas mengumpulkan, meyimpan, 
memelihara, mengatur, dan mendayagunakan bahan pustaka untuk 
kepentingan pendidikan, peneragan, penelitian, pelestarian serta 
pengembangan kebudayaan dan rekreasi seluruh golongan masyarakat 
(Muchyidin dan Iwa, 2008: 54). 
D. Perpustakaan Keliling 
1. Pengertian Perpustakaan Keliling 
Perpustakaan Keliling adalah perpustakaan yang bergerak dengan 
membawa bahan pustaka seperti buku, malajalah, koran, dan bahan pustaka 
lainnya untuk melayani masyarakat dari satu tempat ke tempat lain yang belum 
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terjangkau oleh layanan perpustakaan umum kotamadya yang menetap (Ali, 
2006: 16). 
Sementara itu, menurut (Sutarno, 2006: 43) juga memberikan pengertian 
bahwa “Perpustakaan keliling merupakan perluasan layanan (ekstensi) dari 
Perpustakaan Umum Kabupaten/Kota. Perpustakaan tersebut memberikan 
layanan dengan cara mengunjungi tempat tinggal atau tempat kegiatan 
masyarakat, dengan jadwal tertentu dan bekerja sama dengan masyarakat dan 
swasta.” 
Perpustakaan keliling adalah perpustakaan yang bergerak (mobile library) 
dengan membawa koleksi seperti buku, majalah, koran, dan koleksi lainnya 
untuk melayani masyarakat dari suatu tempat ke tempat lain yang belum 
terjangkau oleh layanan perpustakaan umum kotamadya yang menetap.” Tempat-
tempat yang belum terjangkau oleh perpustakaan menetap antara lain daerah-
daerah terpencil seperti desa-desa, tempat lokalisasi, panti asuhan, panti jompo, 
rumah tahanan, rumah sakit, dan lain-lain (Supriyanto, 2006: 108). 
Perpustakaan keliling memberikan layanan berkeliling mendatangi tempat 
pemukiman penduduk, tempat kegiatan masyarakat seperti sekolah, kantor 
kelurahan atau tempat-tempat tertentu yang dianggap strategis. Perpustakaan 
keliling dengan tugasnya melaksanakan pelayanan ekstensi tentunya 
menyelenggarakan pelayanan yang diusahakan sama dengan perpustakaan umum 
tapi dengan sistem yang berbeda, yaitu dengan mendatangi masyarakat 
penggunanya dan waktu pelayanan yang singkat disetiap persinggahannya karena 
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pelayanan yang diselenggarakan perpustakaan keliling berbeda dengan 
perpustakaan menetap, maka pelayanan yang diselenggarakannya disesuaikan 
dengan segenap kemampuan yang dimilikinya (Fetty, 2014). 
1. Maksud dan Tujuan Perpustakaan Keliling  
Tujuan Perpustakaan Keliling adalah untuk memberikan arahan kerja bagi 
petugas Perpustakaan Keliling, tentang teknik operasional perpustakaan keliling. 
Dengan maksud agar supaya : 
a. Semua fungsi Perpustakaan Keliling dapat dilaksanakan secara efektif dan 
terarah. 
b. Tercapainya keseragaman dalam mengelolah dan memberikan layanan 
kepada masyarakat yang berkunjung ke Perpustakaan Keliling sehingga 
menjadi tolak ukur bagi pengurus dan layanan Perpustakaan Keliling (Ali, 
2006: 107). 
2. Tugas dan Fungsi Perpustakaan Keliling 
Perpustakaan Keliling merupakaan perpustakaan yang bergerak 
membawa bahan pustaka baik berupa buku maupun non-buku, untuk melayani 
masyarakat dari suatu tempat ketempat yang lainnya yang belum terjangkau oleh 
layanan perpustakaan merata kesemua daerah, maka perpustakaan umum harus 
tetap melakukan pelayanan ekstensinya kepada masyarakat. Perpustakaan 
keliling sebagai perluasan layanan Perpustakaan umum mempunyai tugas dan 
fungsi sebagai berikut : 
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a. Melayani masyarakat yang belum terjangkau oleh layanan perpustakaan 
menetap, karena di lokasi tersebut belum terdapat gedung perpustakaan.  
b. Melayani masyarakaat yang oleh situasi dan kondisi tertentu tidak dapat 
datang atau tercapai perpustakaan menetap, misalnya kerena sedang di rawat 
di rumah sakit, menjalani hukuman di lembaga permasyarakataan, berada di 
panti asuhan atau rumah jompo dan lain sebagainya.  
c. Mempromosikan layanan perpustakaan umum kepada masyarakaat yang 
belum pernah mangenal perpustakaan.  
d. Memberikan layanan yang bersifat sementara sampai di tempat tersebut 
didirikan gedung perpustakaan umum menetap. 
e. Sebagai sarana untuk membantu menemukan lokasi yang tepat untuk 
membangun perpustakaan menetap, atau perpustakaan umum yang akan 
direncanakan untuk dibangun.  
f. Menggantikan fungsi perpustakaan menetap apabila situasi tertentu 
memungkinkan didirikan perpustakaan menetap di tempat tersebut.  
g. Melakukan tugas-tugas kepustakawan, seperti : mandata/membuat lokasi 
secara berkala, satu sampai dua bulan sekali, agar pengunjung tidak bosan dan 
membuat laporan kegiatan bulanan, tribulanan dan tahunan (Ali, 2006: 108). 
3. Koleksi Perpustakaan Keliling 
Pengertian koleksi adalah kumpulan benda-benda atau sesuatu yang 
berhubungan dengan hobi, profesi, studi. Upaya untuk mengumpulkan benda-
benda atau sesuatu seperti itu (Poenix, 2013: 458). 
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Sedangkan, menurut (Sutarno NS, 2008: 105) Koleksi adalah sejumlah 
buku atau bahan lain mengenai satu subyek atau merupakan satu jenis yang 
dihimpun oleh seseorang atau satu badan. 
Koleksi merupakan aspek/komponen utama dari perpustakaan, karena 
apabila koleksi tidak tersedia, maka secara otomatis perpustakaan tidak akan 
terselenggara. Koleksi yang disediakan oleh perpustakaan harus dilakukan 
melalui perencanaan yang matang karena, “ kualitas dan kuantitas bahan 
informasi sangat mempengaruhi minat pemakai dalam pemanfaatan jasa 
perpustakaan. Melalui sumber-sumber informasi yang dikelola perpustakaan, 
pemakai dapat melakukan komunikasi ilmiah, proses belajar dan mengajar, serta 
rekreasi intelektual” (Lasa HS, 2005: 82). 
Semua koleksi yang telah tersedia hendaknya dipilih secara cermat, 
disesuaikan dengan standart kebutuhan pemakai perpustakaan dalam suatu skala 
prioritas yang telah ditetapkan agar koleksi yang dilayankan sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan perkembangan pemakai yang dapat 
memperkuat minat baca pemakai, yang senantiasa terus mendorong pemakai 
untuk menuju pada kegiatan membaca yang berkualitas. 
a. Jenis koleksi perpustakaan keliling : 
1) Bahan pustaka yang tercetak 
Yang termasuk kelompok ini antara lain adalah: buku, surat kabar, 
majalah, buletin, selebaran, pamflet. Khususnya untuk buku dapat 
dikelompokan ke dalam buku sirkulasi, yaitu buku yang di pinjamkan 
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kepada anggota perpustakaan untuk dibawa pulang  dan buku referensi, yaitu 
buku digunakan hanya di perpustakaan menetap saja sebagai acuan. 
2) Bahan pustaka terekam. 
Yang termasuk kelompok ini antara lain adalah: slide, “filmstrip”, 
kaset-audio, kaset-video, dan film. Untuk perpustakaan keliling yang telah 
berkembang bahkan sudah memiliki bahan pustaka yang terekam dalam 
bentuk mikro seperti : mircofilm dan microfish. 
3) Bahan pustaka yang tidak tercetak maupun tidak terekam.  
Mengingat perpustakaan keliling melayani segala lapisan masyarakat 
termasuk melayani anak-anak, maka ada perpustakaan keliling yang 
menyediakan koleksi berupa kumpulan mainan anak-anak, berbagai jenis 
batu-batuan, manik-manik, dan lain-lain. Koleksi ini dapat merupakan pusat 
sumber belajar yang sangat bermanfaat bagi anak-anak yang tidak sempat 
belajar di rumah maupun di sekolah. 
b. Kriteria Pemilihan Koleksi 
Untuk memilih bahan pustaka bagi perpustakaan keliling, perlu 
diperhatikan kriteria pemilihan koleks sebagai berikut : 
1) Sesuai dengan kebutuhan pengunjung baik secara nyata maupun secara 
potensial. Kebutuhan pengunjung dapat dideteksi dari kuesioner yang 
dibagikan kepada mereka sewaktu berkunjung di perpustakaan keliling. 
2) Tahun terbit koleksi dipilih yang paling baru, atau paling tidak satu atau 
dua tahun terakhir dan mengupayakan edisi terbaru. 
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3) Usahakanlah agar penulis / pengarang buku tersebut cukup terkenal 
sehingga menjadi daya tarik bagi pengunjung / pemakai jasa perpustakaan 
keliling. 
4) Isi bahan pustaka tidak megandung propaganda politik, mengkritik, 
menentang dan memberi tafsiran yang salah sehingga menimbulkan 
perpecahan dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara. 
5) Isi bahan pustaka tidak mengandung ajaran ekstrim kiri seperti 
komunisme, marxisme, lenimisme, maupun ajaran komunis lainnya. 
6) Isi bahan pustaka juga tidak megandung ajaran ekstrim kanan. 
7) Isi bahan pustaka tidak melanggar norma- norma moral (susila, etika ), 
norma agama keindahan (estetika) yang berlaku dan hidup di Jakarta 
khususnya dan di Indonesia umumnya. 
8) Isi bahan pustaka tidak mengetengahkan sadismedan kekerasan yang 
berlawanan dengan asa perikemanusia-an yang berlaku di Indonesia dan 
dunia Internasional. 
9) Isi bahan pustaka tidak dilarang oleh kejaksaan Agung RI 
10) Isi bahan pustaka benar-benar bersifat ilmiah dan penghibur sehingga 
setelah pengunjung membaca dan pulang dia merasa nyaman dan 
mendapat sesuatu yang bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. 




12) Fisik bahan pustaka mencerminkan desain dan tipografi yang baik, 
kertas dan penjilidan yang baik, serta huruf, gambar dan ilustrasinya 
menarik (Ali, 2006: 123). 
c. Penataan perpustakaan keliling 
Penyusunan koleksi di rak (shelving) yang terdapat pada unit 
Perpustakaan Keliling harus dapat memperudah pemakai dalam mencari bahan 
pustaka yang dibutuhkan. Susunan koleksi yang digunakan adalah menurut 
golongan klasifikasi atau  subyek. Bagaimana, susunan koleksinya harus dapat 
ditelusuri dengan mudah cepat dan tepat. Teknik penyusunan koleksi yang 
biasanya digunakan di perpustakaan yaitu menurut golongan / klasifikasi atau 
subyek pada umumnya menggunakan  sistem klasifikasi Dewey (DDC) (Ali, 
2006: 112). 
d. Penelusuran Koleksi 
  Perpustakaan keliling di lingkungan kantor Perpustakaan Umum 
Daerah menggunakan sistem terbuka (open acces), maka penelusuran koleksi 
juga menggunakan sistem terbuka artinya pengunjung / pemakai jasa 
perpustakaan keliling bisa langsung ke rak-rak koleksi buku yang ada pada 
unit mobil keliling untuk mencari koleksi yang dibutuhkan. Sebagai tambahan 
pengunjung juga bisa menulusuri keadaan koleksi yang ada dengan melihat 
kartu katalog dan personal komputer apabila terdapat pada unit perpustakaan 




4. Layanan Perpustakaan Keliling 
Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan utama di setiap 
perpustakaan. Layanan tersebut merupakan kegiatan yang langsung berhubungan 
dengan masyarakat, sekaligus merupakan barometer keberhasilan 
penyelenggaraan perpustakaan.” (Sutarno, 2006: 90) dalam Manajemen 
Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik. Sedangkan menurut (Sutarno, 2008: 
119) Layanan Perpustakaan adalah suatu kegiatan dalam rangka menyediakan, 
menyajikan, dan memberdayakan sumber informasi di perpustakaan kepada 
masyarakat pemakai. Pengertian tersebut berarti bahwa perpustakaan keliling 
menyediakan layanan berupa sumber informasi dengan maksud untuk membantu 
pemakai dalam menyelesaikan masalahnya yang ada hubungannya dengan 
informasi. Oleh karena itu, dalam memberikan pelayanannya perpustakaan 
keliling harus mengusahakannya secara optimal dengan menciptakan suasana 
yang kondusif agar layanan perpustakaan keliling berjalan lancar. 
Layanan merupakan semua jenis kegiatan yang dilaksanakan dengan 
melakukan hubungan secara langsung maupunn tidak langsung. Layanan 
merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai oleh setiap perpustakaan keliling. 
Seluruh kegiatan perpustakaan keliling diarahkan untuk menciptakan suasana 
yang kondusif agar layanan perpustakaan keliling berjalan lancar (Supriyanto, 
2006: 123). 
Perpustakaan keliling menerapkan sistem layanan terbuka agar layanan 
mudah dilakukan. Layanan terbuka ialah layanan perpustakaan yang 
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diselenggarakan sedemikian rupa, sehingga para pengunjung diberi kebebasan 
memilih dan mengambil sendiri buku-buku yang mereka inginkan, tidak perlu 
dibantu oleh para petugas perpustakaan. Oleh karena itu, pemakai dapat mencari 
sendiri buku-buku yang mereka inginkan di rak mobil perpustakaan keliling 
dengan adanya layanan terbuka ini.Sistem layanan ini, diharapkan dapat 
memberikan keleluasaan dan kebebasan kepada pemakai dalam memilih buku-
buku yang sesuai dengan kebutuhannya. 
Jenis-jenis layanan yang diberikan oleh perpustakaan keliling ialah : 
a. Layanan sirkulasi 
b. Layanan membaca di perpustakaan 
c. Pembacaan cerita (Story Telling) 
d. Pemutaran film 
e. Layanan jasa documenter 
f. Layanan jasa informasi 
Layanan perpustakaan keliling akan terselenggara dengan baik, apabila 
kondisi kendaraan, sikap petugas yang selalu siap membantu dan menentukan 
pos dan waktu layanan yang tepat menurut Arif (2008: 15-16), pada dasarnya 








Keberadaan perpustakaan keliling diharapkan mampu menjawab semua 
pertanyaan yang diajukan oleh pemakainya dengan menerapkan pelayanan prima 
tersebut. 
5. Sarana dan Prasarana Perpustakaan Keliling 
Sarana dan prasarana yang diperlukan dalam penyelengaraan perpustakaan 
keliling berbeda dengan sarana dan prasarana yang diperlukan oleh perpustakaan 
umum (menetap). Sarana dan prasarana yang digunkaan oleh perpustakaan 
keliling disesuaikan dengan lokasi keberadaan pemakai dan kondisi medan yang 
akan dikunjungi, karena pemakai yang menjadi sasaran perpustakaan keliling 
sangat luas. Pemakai yang berada di daerah daratan dilayani menggunakan 
sarana kendaraan darat seperti kendaraan beroda dua, kendaraan beroda tiga, dan 
kendaraan beroda empat. Sedangkan, pemakai yang berada di daerah perairan 
seperti di daerah sungai atau pantai dilayani menggunakan sarana kendaraan air 
berupa perahu, kapal motor, dan sebagainya. Kendaraan darat dan kendaraan air 
ini dilengkapi dengan peralatan-peralatan yang dibutuhkan oleh perpustakaan 
keliling untuk memudahkan layanan yang dilakukan dan untuk mengantisipasi 
apabila terjadi masalah-masalah seperti kerusakan mesin pada kendaraan, dan 
sebagainya. Peralatan-peralatan tersebut antara lain: dongkrak mobil, ban serep, 
kipas angin/AC, kotak PPPK, alat pemadam kebakaran, dan sebagainya (Ali, 
2006: 119).  
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Selain sarana dan prasarana yang berupa kendaraan dan perlengkapannya 
yang digunakan oleh perpustakaan keliling, terdapat juga sarana dan prasarana 
yang digunakan untuk kegiatan operasional perpusatakaan yang berupa peralatan 
kegiatan administrasi dan kegiatan layanan. 
a. Peralatan untuk Kegiatan Administrasi, yaitu: 
1)  Formulir pendaftaran anggota  
2) Buku peminjaman  
3) Stempel tanggal kembali 
4) Kartu catalog 
5) Buku daftar anggota perpustakaan 
6) Daftar koleksi buku 
7) ATK (Alat Tulis Kamtor) lainnya untuk mempermudah jalannya      
opersional perpustakaan keliling. 
b. Peralatan untuk Kegiatan Layanan, yaitu: 
1) Kursi dan meja petugas 
2) Televisi 
3) Kaset tape audio 
4) Radio Tape 
5) Compact Disc, Video Compact Disc 
6) Video Compact Disc Player 
7) Alat-alat peraga kegiatan bercerita 
8) Alat-alat permainan 
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9) Proyektor film 
10) Pengeras suara (Ali, 2006: 120). 
6. Pustakawan  Perpustakaan Keliling 
Dalam Undang-undang R.I No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 1 
ayat 8 menjelaskan bahwa pustakawan adalah seseorang yang memiliki 
kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan kepustakawanan 
serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan 
dan pelayanan perpustakaan. 
Keberhasilan suatu perpustakaan dapat dilihat dari layanan yang diberikan. 
Suatu layanan dikatakan berhasil, apabila perpustakaan tersebut memiliki banyak 
pengunjung dan memanfaatkan segala fasilitas yang ada. Berhasil atau tidaknya 
suatu layanan perpustakaan sangat tergantung kepada pustakawan yang 
melaksanakan kegiatan tersebut. Oleh karena itu, Pustakawan memiliki peranan 
yang penting dalam kegiatan layanan perpustakaan.  
Secara umum, kriteria petugas (pustakawan) perpustakaan keliling adalah 
sebagai berikut:  
a. Ramah, sabar, sehingga pengunjung mempunyai kesan menyenangkan 
terhadap layanan perpustakaan keliling. 
b. Cekatan dan terampil, karena waktu dan tempat layanan sangat terbatas. 
c. Mempunyai fisik sehat, karena harus berpindah-pindah dari satu pos ke 
pos layanan berikutnya. 
37 
 
d. Mampu menjalin kerja sama dan mengadakan hubungan dengan 
masyarakat setempat, sehingga layanan yang diberikan di wilayah yang 
bersangkutan berjalan lancar.  
e. Bertingkah laku sopan dan menghormati adat istiadat setempat. 
f. Bersikap mandiri dan kreatif, sehingga dapat menyelesaikan masalah 
sendiri apabila mendapat kesulitan dalam menjalankan tugas. 
g. Lebih diutamakan mengerti sedikit tentang seluk beluk kendaraan yang 
dipakai perpustakaan keliling. 
h. Menjaga sarana dan prasarana sebaik-baiknya agar tidak terjadi kerusakan 
serta menjaga kebersihan semua fasilitas perpustakaan keliling. 
i. Berpakaian seragam lengkap sesuai dengan peraturan (Supriyanto, 2006: 
130-131). 
Selain kriteria profesionalisme, pustakawan perpustakaan keliling yang 
bertugas sebagai penanggung jawab/pengemudi unit mobil keliling juga 
dipilih berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Penenggung 
jawab/pengemudi unit mobil keliling mempunyai kriteria sebagai berikut : 
a. Pendidikan minimal SLTA. 
b. Memiliki wawasan dan pengetahuan umum yang luas. 




d. Memiliki SIM B1 Umum bagi yang mengendarai kendaraan darat yang 
memiliki roda di atas roda empat, dan SIM A bagi yang mengendarai 
kendaraan darat yang memiliki roda empat. 
e. Mengerti layanan perpustakaan secara umum. 








A. Jenis dan Pendekatan 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian  deskriptif adalah  suatu metode 
dalam meneliti sekelompok manusia, suatu objek tertentu dengan tujuan untuk 
membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat hubungan antar fenomena yang diselidiki (Nasir, 2005:54). Teori 
pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian pada lebih nyata dapat diukur dengan 
angka atau istilahnya quantifiable, berupaya memahami hal yang diteliti dengan 
melalukan pengukuran dalam bentuk, misalnya frekuensi dan intensitas variabel 
(Sulistyo Basuki, 2008). Ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh motivasi 
terhadap pemanfaatan perpustakaan keliling di Kabupaten Enrekang. Penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti adalah melakukan observasi di lapangan atau di tempat 
penelitian, kemudian memberikan angket kepada pemustaka tentang hubungan  
layanan perpustakaan dengan pemanfaatan perpustakaan keliling. 
B.  Lokasi dan Waktu Tempat Penelitian 
 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Kab. Enrekang di Perpustakaan Arsip dan PDE di 
Kabupaten Enrekang. Bertempat di Jl. Jendral Sudirman no. 8 Enrekang. Alasan 
penulis memilih lokasi karena letak lokasi penelitian terdapat di kampung halaman 
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penulis, karena kurangnya minat baca masyarakat setempat dan di perpustakaan 
tersebut menerapkan layanan perpustakaan keliling. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan dilaksanakan selama 1 bulan dari tanggal 26 
Oktober sampai tanggal 26  November 2015. Adapun tahap penelitian dari hingga 
selesai perencanaan penulis akan digambarkan pada tabel di bawah ini :  
Tabel 1 




September Oktober November  Desember  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan proposal                 
2 Seminar proposal                 
3 Perbaikan proposal/ Penelitian                 
4 Penyusunan istrumen penelitian                 
5 Proses pengumpulan data di lapangan                 
6 Uji keabsahan data di lapangan                 
7 Analisis data                 
8 Ujian munaqasah                 




C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
(Sugiyono, 2007:117). Sedangkan (Arikunto, 2006:115) mengatakan bahwa 
populasi adalah keseluruhan objek penelitian. 
Dari beberapa definisi yang dikemukakan, maka populasi pada umumya 
berarti keseluruhan objek penelitian, mencakup semua elemen yang terdapat 
dalam wilayah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah pengguna 
Perpustakaan Keliling Kabupaten Enrekang rata-rata tiga bulan terakhir. 
Tabel 2 
Populasi Pemustaka Peprustakaan Keliling Badan Perpustakaan Arsip  dan Pde 
di Kabupaten Enrekang 2015 
 
NO. BULAN  PENGUNJUNG 
1 Januari 168 Pemustaka 
2 February 176 Pemustaka  
3 Maret 181 Pemustaka  
Jumlah 525 Pemustaka 
Rata-rata 175 Pemustaka 
(Sumber data: Perpustakaan Arsip dan PDE Kab. Enrekang) 
Berdasarkan data tabel tersebut, maka populasi dalam penelitian ini 
adalah jumlah pengunjung Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan rata-rata tiga bulan terakhir terhitung dari bulan Januari-Maret 




Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono. 2007:91). Selanjutnya, Arikunto 
menyatakan bahwa apabila subjek penelitian kurang dari 100 orang, 
maka lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Selanjutnya jika jumlah subjek cukup besar, maka diambil 
sampel antara 10-15% atau antara 20-25% tergantung dari waktu biaya 
dan tenaga yang tersedia (Arikunto, 2006:112). 
Besar sampel menggunakan rumus Yamane (Rachmat, 2005:18), 
sebagai berikut: 
Keterangan : 
n  = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
d  =Bound of error (0,1) atau 10% 
Jadi jumlah sampel yang diperoleh adalah  
  
 
        
 
     
   
            
 
       
   
           
 
     
   




     
   
    
 
    63 sampel 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Observasi 
Yaitu melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek. Observasi 
(pengamatan) penulis lakukan dengan mengadakan pengamatan langsung pada 
objek penelitian (Hasnum, 2005:24). 
2. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila penelitian 
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan 
dari responden (Sugiyono, 2007: 142). 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, agenda, dan lain-lain. Dalam hal penelitian 
metode dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang tidak diperoleh atau 
disaksikan pada saat penelitian, sehingga perlu mencatat atau menyalin bahan-
bahan berupa gambaran umum, kegiatan-kegiatan promosi perpustakaan serta 
data lain yang berkaitan dengan penelitian ini (Arikunto, 2006: 231). 
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E. Instrument Penelitian 
Instrumen pengumpul data adalah alat yang digunakan untuk merekam pada 
umumnya secara kuantitatif keadaan dan aktivitas atribut-atribut psikologis. Atribut-
atribut psikologis itu secara teknis biasanya digolongkan menjadi atribut kognitif dan 
atribut non kognitif. Sumadi mengemukakan bahwa untuk atribut kognitif, 
perangsangnya adalah pertanyaan. Sedangkan untuk atribut non-kognitif, 
perangsangnya adalah pernyataan. Adapun instrument penelitian yang penulis 
gunakan yaitu angket (kuesioner) yaitu lembaran kertas yang berisi daftar pertanyaan 
tertulis dan harus dijawab oleh pemustaka yang menjadi objek penelitian 
(Suryabarata, 2008: 52). 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen 
penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 
informasi kuantitatif tentang variabel yang sedang diteliti. Instrumen penelitian ini 
menggunakan angket atau kuesioner, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Skala pengukuran penelitian 
ini menggunakan skala Likert. Jawaban setiap item instrument yang menggunakan 
skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang dapat 
berupa kata-kata antara lain: 
1. Sangat setuju 
2. Setuju 
3. Tidak Tahu 
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4. Tidak setuju 
5. Sangat tidak setuju (Sugiyono, 2010: 93) 
Penelitian ini mengkaji tentang hubungan layanan perpustakaan dengan 
pemanfaatan  perpustakaan keliling Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang yang 
dijabarkan ke dalam konsep dan variabel: 
Tabel 3 
Variable independent (X) dan variable dependent (Y) 
No. Variabel Indikator 
1. Layanan 
perpustakaan 
a. Datang tepat waktu 
b. Menyediakan koleksi fiksi 
c. Non fiksi 
d. Koleksi referensi 
e. Koleksi Baru 
f. Membantu pemustaka mencari 
informasi 
g. Bersikap sopan dan ramah 





b. Membaca Buku fiksi 
c. Membaca buku non fiksi 
d. Membaca referensi 
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e. Memanfaatkan Buku baru 
f. Membaca banyak buku ketika 
perpustakaan keliling berkunjung. 
g. Meminta bantuan pustakawan 
mencari informasi 
h. Menetukan Buku 
 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas yang dimaksud adalah validitas item kuesioner. 
Validitas item yang digunakan untuk mengukur ketetapan atau 
kecermatan suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item 
yang valid ditunjukan dengan adanya korelasi antara item dengan skor 
item. Untuk penentuan apakah suatu item layak digunakan atau tidak, 
caranya dengan melakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf 
signifikansi 0,05, yang artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi 
signifikan terhadap skor total item. 
Rumus korelasi Pearson’s Product Moment sebagai berikut: 
  










rXY  =  Koefisien korelasi x dan y (Pearson-r)  
XY  =  Jumlah  kuadrat perkalian item dengan skor total 
X  =  Jumlah skor item 
Y  =  Jumlah skor total 
N  =  Jumlah subyek dalam sampel yang diteliti 
2X  =  Jumlah kuadrat skor item 
2Y  =  Jumlah kuadrat skor total (Priyanto, 2012: 12). 
Hasil uji validitas variable (X) layanan perpustakaan dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 4 
Uji Validitas Variabel layanan perpustakaan (X) 
Item r hitung r table Keterangan 
1 379 0,244 Valid 
2 516 0,244 Valid 
3 551 0,244 Valid 
4 732 0,244 Valid 
5 740 0,244 Valid 
6 817 0,244 Valid 
7 571 0,244 Valid 
8 570 0,244 Valid 
9 631 0,244 Valid 
  (sumber  : Pengolahan Data SPSS  versi 19) 
Hasil uji validitas variable (Y) pemanfaatan perpustakaan keliling dapat 








Uj validitas variable pemanfaatan perpustakaan keliling (Y) 
Item  r hitung r table Keterangan  
1 690 0,244 Valid 
2 553 0,244 Valid 
3 456 0,244 Valid 
4 908 0,244 Valid 
5 911 0,244 Valid 
6 914 0,244 Valid 
7 909 0,244 Valid 
8 832 0,244 Valid 
  Sumber : Pengolahan Data SPSS versi 19) 
2. Uji Reliabilitas 
Suatu alat pengukur dikatakan reliabel bila alat itu dalam 
mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa 
menunjukan hasil yang sama. Jadi alat yang reliabel secara konsisten 
memberi hasil ukuran yang sama. Metode uji reliabilitas yang sering 
digunakan adalah Cronbach’s Alpha. Untuk menghitung reliabilitas 
menggunakan rumus alpha sebagai berikut : 
 
Keterangan: 
r11 = reliabilitas instrument 
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal  
a
2





t = varians total (Priyanto, 2012: 30) 
 
Hasil uji reliabilitas variable X & Y, dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 6 




N of item 
798 9 
Sumber : Hasil Analisis IBM SPSS 19 
 
Nilai koefisien realibilitas variable X di atas adalah 789 sesuai kriteria, nilai 
ini sudah lebih besar dari 0,03, maka data hasil angket memiliki tingkat realibilitas 
yang baik atau dengan kata lain data hasil angket dapat dipercaya.   
Tabel 7 






N of item  
911 8 
Sumber: Hasil Analisis IBM SPSS 19 
 
Nilai koefisien realibilitas variabel Y di atas adalah  911. Sesuai kriteria, nilai ini 
sudah lebih besar dari 0,03, maka hasil data  angket memiliki tingkat realibilitas yang 






G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan data sedemikian rupa 
sehingga dapat dibaca dan ditafsirkan. Analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2013:147). 
Teknik pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif  yang merupakan metode pengolahan data yang bersifat statistik di 
mana dalam pengolahan datanya lebih kepada perhitungan data statistic (Sugiyono, 
2013:188). Dalam penelitian ini, teknik pengolahan dan analisis data kuantitatif yang 
digunakanyaitu, uji korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi 
product moment, digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel.Korelasi (r) 
merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antar 
variabel. Di bawah ini terdapat tabel koefisien korelasi : 
Tabel 8 
Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 
 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0, 599 
0,60 – 0,799 






Sumber: Sugiyono (2014: 257) 
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Menurut (Sugiyono, 2013:182), teknik yang digunakan untuk 
menghitung nilai koefisien korelasi dengan menggunakan rumus yang 
dikemukakan oleh Pearson yang dikenal dengan rumus korelasi sebagai 
berikut : 
 
rxy  = Koefisien korelasi 
x      = Skor seluruh item variabel X 






BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Daerah Kabupaten Enrekang 
1. Sejarah singkat 
Sejarah kantor Perpustakaan Arsip dan Pengelolaan Data Elektronik (PDE) 
Kantor Perpustakaa Arsip dan PDE terbentuk berdasarkan Peraturan Daerah 
Kabupaten Enrekang : No 06 Tahun 2008 dengan tujuan terbentuknya lembaga 
ini antara lain agar dapat menjadi salah satu akses dalam rangka meningkatkan 
kualitas Sumber daya Alam Manusia (Buku Tahunan 2015). 
Sebelum otonomi daerah perpustakaan umum kabupaten enrekang dibentuk 
berdasarkan perda nomor.9 tahun 1990 tentang pembentukan perpustakaan 
umum kabupaten daerah tingkat II enrekang sebagai UPTD dinas pendidikan dan 
kebudayaan kabupaten enrekang kemudian diresmikan pengoperasiannya pada 
tanggal 21 september 1992. Dengan adanya UU nomor.22 Tahun 1999 tentang 
otonomi daerah, maka perpustakaan umum kabupaten enrekang telah beberapa 
kali mengalami perubahan nomenkltur yakni: 
a) Berdasarkan perda nomor.9 tahun 2000 tentang pembentukan kantor PDE, 
perpustakaan dan arsip daerah kabupaten enrekang (eselon IIIa). 
b) Perda nomor.8 tahun 2003 tentang pembentukan badan informasi, 
komunikasi, PDE dan perpustakaan (eselon IIb) 
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c) PP nomor.41 tahun 2007 berdasarkan perda nomor.6 tahun 2008 tentang 
lembaga teknis daerah yakni kantor perpustakaan, arsip dan PDE (eselon IIIa 
s/d sekarang) (website perpustakaan arsip dan pde) 
2. Visi dan Misi 
Adapun misi dan visi Perpustakaan Umum Perpustakaan Arsip dan 
PDE di Kabupaten Enrekang yaitu : 
a. Visi Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE Kabupaten Enrekang 
Terwujudnya perpustakaan arsip dan PDE sebagai pusat informasi 
yang terdepan menuju masyarakat Enrekang maju aman sejahtera. 
b. Misi Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE Kabupaten Enrekang. 
Misi Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE Kabupaten Enreakng 
adalah : 
1) Mendorong masyarakat untuk belajar menuju masyrakat madani 
yang cerdas serta berdasarkan imtag/imtek dan meningkatkan 
budaya baca. 
2) Melestarikan arsip sebagai memori kolektif dan jati diri bangsa 
sebagai bahan bukti pertanggungjawaban nasional. 
3) Meningkatkan kualitas dan pengolahan data elektronik melalui 
pengguna teknologi informasi dan komunikasi. 
4) Mewujudkan peran teknologi informasi dan komunikasi untuk 
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. 
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5) Meningkatkan pemanfaatan aplikasi system informasi yang 
terintegrasi dalam suatu sistem, dalam upaya meningkatkan 
efektifitas kinerja aparatur untuk menciptakan efisiensi anggaran 
yang dapat membantu pimpinan dalam mengambil keputusan dan 
kebijakan pembangunan (Buku Tahunan 2015). 
Adapun kegiatan Layanan Perpustakaan Arsip dan PDE di Kabupaten Enrekang 
antara lain : 
3. Kegiatan-kegiatan layanan Perpustakaan : 
a. Layanan Perpustakaan Keliling 
b. Layanan Pembinaan Desa 
c. Layanan Sirkulasi 
4. Kegiatan-kegiatan layanan Arsip 
a. Pendatan dan Pengolahan Arsip 
b. Pemeliharaan dan Perwawatan Arsip 
c. Restorasi Arsip 
5. Kegiatan Layanan Data Elektronik 
a. Pelayanan Akses Internet Pemda sebagai Sarana Penyedia Informasi 
b. Pengembangan Telematika E-Governmet 
c. Presentase Akses Potensi Daerah dan Aturan-Aturan Pemerintah 
d. Layanan Pengguna Jasa Internet 
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Berdasarkan keputusan Presiden RI Nomor : 50 Tahun 1997 tentang 
Perpustakan Nasional Republik Indonesia yang ditindaklanjuti dengan keputusan 
Kepala Perpustakaan Nasional RI Nomor 44 Tahun 1998 tentang organisasi dan tata 
Kerja Perpustakaan Nasional RI. 
  Kantor Perpustakaan, Arsip dan PDE adalah instansi yang dipimpin oleh 
seorang Kepala Kantor Perpustakaan, Arsip dan PDE Kabupaten Enrekang yang 
dibawah dan bertanggungjawab kepala Bupati Enrekang dalam melaksanakan tugas 
tersebut. Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE Kabupaten Enrekang menyelengarakan 
fungsi sebagai berikut : 
1. Menyelengarakan layanan informasi untuk kepentingan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dengan sistem pelayanan yang cepat dan tepat serta pemerataan 
kesempatan belajar melalui Layanan Perpustakaan kepada masyarakat. 
2. Mewujudkan hubungan kerja yang baik dan berhasil guna bagi masyarakat  
3. Kondisi kepegawaian  
Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE Kabupaten Enrekang memiliki 19 orang 
pegawai dengan rincian sebagai berikut : 
Golongan IV     : 1 
Golongan III     : 12 
Golongan II      : 6 
Kontrak     : 20 (Buku Tahunan 2015). 
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6. Struktur Organisasi 
Adapun gambar struktur Perpustakaan Arsip dan PDE Kabupaten 
Enrekang : 
Gambar 1 



















KEPALA KANTOR  
RIDWAN PALEMBAI, SE 
NIP. 19680527 199008 1 008 
PANGKAT/GOL.PENATA Tk.I, 
III/d 
KEPALA SEKSI ARSIP 
MUH.LUKMAN BADI, S Kom 
NIP. 19770808 200804 1 001 
PANGKAT/GOL. PENATA 
MUDA, III/b 
KEPALA SUB BAGIAN 
TATA USAHA 
PAJAR S.Pd, 
NIP 19681231 198812 1 
KEPALA SEKSI PDE 
H.ABD MUIS 
NIP. 19580312 198101 1 005 
PANGKAT/GOL.PENATA 




NIP. 19630705 198603 2 024 
PANGKAT/GOL. PENATA 
Tk. I, III/d 
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B. HASIL PENELITIAN 
1. Layanan perpustakaan keliling 
 Untuk mengetahui bagaimana layanan perpustakaan keliling, maka digunakan 
skala pengukuran bila instrument pada penelitian ini digunakan sebagai angket dan 
diberikan kepada 63, maka sebelum dianalisis. 9 Jumlah item pertayaan untuk 
variable layanan perpustakaan secara rinci dapat dilihatpada table berikut : 
 Di bawah ini, dijabarkan jawaban responden dalam bentuk tabel, sebagai 
berikut:  
Tabel 9 
Datang tepat waktu 
Sangat Setuju 5 26 130 48.51%
Setuju 4 29 116 43.28%
Ragu-Ragu 3 6 18 6.72%
Tidak Setuju 2 2 4 9%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 63 268 100%
Skor Maksimal 315






(S) x (F) Persentase
 
Sumber: data angket pernyataan no. 1 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 26 responden menyatakan sangat setuju atau 48,51 
%, responden yang menyatakan setuju 29 responden atau 43,28%. responden yang 
menyatakan ragu-ragu 6 responden  atau 6,72%, responden yang menyatakan tidak setuju 2 
responden atau 9% dan responden yang sangat tidak setuju 1 responden atau 0%. Adapun 
nilai persentase tertinggi adalah 48,51% dan terendah adalah 0% dari 63 responden dengan 






   
Menyediakan koleksi fiksi 
Sangat Setuju 5 39 195 67.94%
Setuju 4 21 84 29.27%
Ragu-Ragu 3 2 6 2.09%
Tidak Setuju 2 1 2 4%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 63 287 100%
Skor Maksimal 315






(S) x (F) Persentase
 
Sumber: data angket pernyataan no. 2 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 39 responden menyatakan sangat setuju atau 67,94 
%, responden yang menyatakan setuju 21 responden atau 29,27 %. responden yang 
menyatakan ragu-ragu 3 responden  atau 2,09%, responden yang menyatakan tidak setuju 2 
responden atau 4% dan responden yang sangat tidak setuju 1 responden atau 0%. Adapun 
nilai persentase tertinggi adalah 67,94% dan terendah adalah 0% dari 63 responden dengan 
nilai rata-rata 91,11. Dengan kata lain, perpustakaan keliling menyediakan koleksi  fiksi 
berada pada kategori setuju. 
Tabel 11 
Koleksi non fiksi 
Sangat Setuju 5 34 170 62.04%
Setuju 4 22 88 32.12%
Ragu-Ragu 3 4 12 4.38%
Tidak Setuju 2 2 4 9%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 62 274 100%
Skor Maksimal 310






(S) x (F) Persentase
 
Sumber: data angket pernyataan no. 3 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 34 responden menyatakan sangat setuju atau 62,04 
%, responden yang menyatakan setuju 22 responden atau 32,12 %, responden yang 
menyatakan ragu-ragu 3 responden  atau 4,38%, responden yang menyatakan tidak setuju 2 
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responden atau 9% dan responden yang sangat tidak setuju 1 responden atau 0%. Adapun 
nilai persentase tertinggi adalah 62,04% dan terendah adalah 0% dari 63 responden dengan 
nilai rata-rata 88,39. Dengan kata lain, perpustakaan keliling menyediakan koleksi non-
fiksi berada pada kategori setuju. 
Tabel 12 
Koleksi referensi 
Sangat Setuju 5 28 140 55.56%
Setuju 4 21 84 33.33%
Ragu-Ragu 3 7 21 8.33%
Tidak Setuju 2 3 6 13%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 4%
Total 60 252 100%
Skor Maksimal 300






(S) x (F) Persentase
 
Sumber: data angket pernyataan no. 4 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 28 responden menyatakan sangat setuju atau 55,56 %, 
responden yang menyatakan setuju 21 responden atau 33,33 %, responden yang menyatakan 
ragu-ragu 7 responden  atau 8,33%, responden yang menyatakan tidak setuju 3 responden 
atau 13% dan responden yang sangat tidak setuju 1 responden atau 4%. Adapun nilai 
persentase tertinggi adalah 55,56% dan terendah adalah 4% dari 63 responden dengan nilai 
rata-rata 84,00. Dengan kata lain, perpustakaan keliling menyediakan koleksi referensi 






   
Tabel 13 
Koleki baru 
Sangat Setuju 5 26 130 50.78%
Setuju 4 23 92 35.94%
Ragu-Ragu 3 10 30 11.72%
Tidak Setuju 2 2 4 9%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 61 256 100%
Skor Maksimal 305






(S) x (F) Persentase
 
Sumber: data angket pernyataan no. 5 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 26 responden menyatakan sangat setuju atau 50,78 %, 
responden yang menyatakan setuju 23 responden atau 35,94 %, responden yang menyatakan 
ragu-ragu 10 responden  atau 11,72%, responden yang menyatakan tidak setuju 2 responden 
atau 9% dan responden yang sangat tidak setuju 1 responden atau 0%. Adapun nilai 
persentase tertinggi adalah 50,78% dan terendah adalah 0% dari 63 responden dengan nilai 
rata-rata 83,93. Dengan kata lain, perpustakaan keliling memiliki koleksi yang baru-baru 
berada pada kategori setuju. 
Tabel 14 
Pengelola perpustakaan keliling membantu saya dalam mencari buku 
Sangat Setuju 5 24 120 46.69%
Setuju 4 27 108 42.02%
Ragu-Ragu 3 6 18 7.00%
Tidak Setuju 2 5 10 22%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 4%
Total 63 257 100%
Skor Maksimal 315






(S) x (F) Persentase
 




   
Tabel di atas menunjukkan bahwa 24 responden menyatakan sangat setuju atau 46,69 %, 
responden yang menyatakan setuju 27 responden atau 42,02%, responden yang menyatakan 
ragu-ragu 3 responden  atau 7%, responden yang menyatakan tidak setuju 5 responden atau 
22% dan responden yang sangat tidak setuju 1 responden atau 4%. Adapun nilai persentase 
tertinggi adalah 46,69% dan terendah adalah 4% dari 63 responden dengan nilai rata-rata 
81,59. Dengan kata lain, pustakawan membantu pemustaka mencari buku berada pada 
kategori setuju. 
Tabel 15 
Membantu pemustaka mencari informasi 
Sangat Setuju 5 17 85 35.12%
Setuju 4 27 108 44.63%
Ragu-Ragu 3 12 36 14.88%
Tidak Setuju 2 6 12 26%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 4%
Total 63 242 100%
Skor Maksimal 315






(S) x (F) Persentase
 
Sumber: data angket pernyataan no. 7 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 17 responden menyatakan sangat setuju atau 35,12 %, 
responden yang menyatakan setuju 27 responden atau 44,63%, responden yang menyatakan 
ragu-ragu 12 responden  atau 14,88%, responden yang menyatakan tidak setuju 6 responden 
atau 26% dan responden yang sangat tidak setuju 1 responden atau 4%. Adapun nilai 
persentase tertinggi adalah 35,12% dan terendah adalah 4% dari 63 responden dengan nilai 
rata-rata 76,83. Dengan kata lain, pustakawan membantu pemustaka mencari informasi 




   
Tabel 16 
Sikap sopan dan ramah  
Sangat Setuju 5 35 175 62.95%
Setuju 4 23 92 33.09%
Ragu-Ragu 3 3 9 3.24%
Tidak Setuju 2 1 2 4%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 62 278 100%
Skor Maksimal 310






(S) x (F) Persentase
 
Sumber: data angket pernyataan no. 8 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 35 responden menyatakan sangat setuju atau 62,95 
%, responden yang menyatakan setuju 23 responden atau 33,09%, responden yang 
menyatakan ragu-ragu 3 responden  atau 3,24%, responden yang menyatakan tidak setuju 1 
responden atau 4% dan responden yang sangat tidak setuju 0 responden atau 0%. Adapun 
nilai persentase tertinggi adalah 62,95% dan terendah adalah 0% dari 63 responden dengan 
nilai rata-rata 89,68. Dengan kata lain, pengelola perpustakaan keliling bersikap sopan 




Sangat Setuju 5 28 140 52.63%
Setuju 4 25 100 37.59%
Ragu-Ragu 3 8 24 9.02%
Tidak Setuju 2 1 2 4%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 62 266 100%
Skor Maksimal 310






(S) x (F) Persentase
 




   
Tabel di atas menunjukkan bahwa 28 responden menyatakan sangat setuju atau 52,63 %, 
responden yang menyatakan setuju 25 responden atau 37,59%, responden yang menyatakan 
ragu-ragu 8 responden  atau 9,02%, responden yang menyatakan tidak setuju 1 responden 
atau 4% dan responden yang sangat tidak setuju 0 responden atau 0%. Adapun nilai 
persentase tertinggi adalah 52,63 dan terendah adalah 0% dari 63 responden dengan nilai 
rata-rata 85,81. Dengan kata lain, sikap murah senyum pustakawan  berada pada kategori 
setuju. 
2. Pemanfaatan perpustakaan keliling 
 Jumlah item pertayaan untuk variable pemanfataan perpustakaan 
keliling adalah 8 item, di bawah ini dijabarkan jawaban responden dalam 
bentuk tabel, sebagai berikut:  
Tabel 18 
memanfaatkan waktu untuk membaca ketika perpustkaan keliling 
berkujung 
Sangat Setuju 5 27 135 51.14%
Setuju 4 26 104 39.39%
Ragu-Ragu 3 8 24 9.09%
Tidak Setuju 2 0 0 0%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 4%
Total 62 264 100%
Skor Maksimal 310






(S) x (F) Persentase
 
Sumber: data angket pernyataan no. 10 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 27 responden menyatakan sangat setuju atau 51,14 
%, responden yang menyatakan setuju 26 responden atau 39,399%, responden yang 
menyatakan ragu-ragu 3 responden  atau 9,09%, responden yang menyatakan tidak setuju 0 
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responden atau 0% dan responden yang sangat tidak setuju 1 responden atau 4%. Adapun 
nilai persentase tertinggi adalah 51,14% dan terendah adalah 0% dari 63 responden dengan 
nilai rata-rata 89,68. Dengan kata lain, saya memanfaatkan waktu untuk membaca ketika 
perpustkaan keliling berkujung berada pada kategori memuaskan. 
Tabel 19 
Membaca buku fiksi 
Sangat Setuju 5 25 125 47.89%
Setuju 4 30 120 45.98%
Ragu-Ragu 3 4 12 4.60%
Tidak Setuju 2 1 2 4%
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 9%
Total 62 261 100%
Skor Maksimal 310






(S) x (F) Persentase
 
Sumber: data angket pernyataan no. 11 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 25 responden menyatakan sangat setuju atau 47,89 
%, responden yang menyatakan setuju 30 responden atau 45,98%, responden yang 
menyatakan ragu-ragu 3 responden  atau 4,60%, responden yang menyatakan tidak setuju 1 
responden atau 4% dan responden yang sangat tidak setuju 2 responden atau 9%. Adapun 
nilai persentase tertinggi adalah 47,89% dan terendah adalah 1% dari 63 responden dengan 
nilai rata-rata 84,19. Dengan kata lain, membaca buku fiksi di perpustakaan keliling  berada 







   
Tabel 20 
Membaca non fiksi 
Sangat Setuju 5 25 125 48.26%
Setuju 4 29 116 44.79%
Ragu-Ragu 3 6 18 6.95%
Tidak Setuju 2 0 0 0%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 60 259 100%
Skor Maksimal 300






(S) x (F) Persentase
 
Sumber: data angket pernyataan no. 12 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 25 responden menyatakan sangat setuju atau 48,26 
%, responden yang menyatakan setuju 29 responden atau 44,79%, responden yang 
menyatakan ragu-ragu 6 responden  atau 6,95%, responden yang menyatakan tidak setuju 0 
responden atau 0% dan responden yang sangat tidak setuju 0 responden atau 0%. Adapun 
nilai persentase tertinggi adalah 48,26% dan terendah adalah 0% dari 63 responden dengan 
nilai rata-rata 86,33. Dengan kata lain, membaca buku non fiksi di perpustakaan keliling  
berada pada kategori memuaskan. 
Tabel 21 
Membaca referensi 
Sangat Setuju 5 11 55 24.66%
Setuju 4 36 144 64.57%
Ragu-Ragu 3 7 21 9.42%
Tidak Setuju 2 1 2 4%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 4%
Total 56 223 100%
Skor Maksimal 280






(S) x (F) Persentase
 




   
Tabel di atas menunjukkan bahwa 11 responden menyatakan sangat setuju atau 24,66 
%, responden yang menyatakan setuju 36 responden atau 64,57%, responden yang 
menyatakan ragu-ragu 7 responden  atau 9,42%, responden yang menyatakan tidak setuju 1 
responden atau 4% dan responden yang sangat tidak setuju 1 responden atau 4%. Adapun 
nilai persentase tertinggi adalah 24,66% dan terendah adalah 4% dari 63 responden dengan 
nilai rata-rata 79,64. Dengan kata lain, membaca referensi di perpustakaan keliling  berada 
pada kategori memuaskan. 
Tabel 22 
Memanfaatkan buku baru 
Sangat Setuju 5 18 90 38.79%
Setuju 4 30 120 51.72%
Ragu-Ragu 3 7 21 9.05%
Tidak Setuju 2 0 0 0%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 4%
Total 56 232 100%
Skor Maksimal 280






(S) x (F) Persentase
 
Sumber: data angket pernyataan no. 14 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 18 responden menyatakan sangat setuju atau 38,79 
%, responden yang menyatakan setuju 30 responden atau 51,72%, responden yang 
menyatakan ragu-ragu 7 responden  atau 9,05%, responden yang menyatakan tidak setuju 0 
responden atau 0% dan responden yang sangat tidak setuju 1 responden atau 4%. Adapun 
nilai persentase tertinggi adalah 51,72% dan terendah adalah 0% dari 63 responden dengan 
nilai rata-rata 82,86 Dengan kata lain, memanfaatkan buku baru di perpustakaan keliling  







   
Tabel 23 
membaca banyak buku ketika perpustakaan keliling berkunjung 
Sangat Setuju 5 15 75 34.25%
Setuju 4 25 100 45.66%
Ragu-Ragu 3 13 39 17.81%
Tidak Setuju 2 2 4 9%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 4%
Total 56 219 100%
Skor Maksimal 280






(S) x (F) Persentase
 
Sumber: data angket pernyataan no. 16 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 15 responden menyatakan sangat setuju atau 34,25 %, 
responden yang menyatakan setuju 25 responden atau 45,66%, responden yang menyatakan 
ragu-ragu 13 responden  atau 17,81%, responden yang menyatakan tidak setuju 2 responden 
atau 9% dan responden yang sangat tidak setuju 1 responden atau 4%. Adapun nilai 
persentase tertinggi adalah 45,66% dan terendah adalah 4% dari 63 responden dengan nilai 
rata-rata 78,21. Dengan kata lain, membaca banyak buku ketika perpustakaan keliling 
berkunjungdi perpustakaan keliling  berada pada kategori memuaskan. 
 
Tabel 24 
meminta bantuan kepada pengelola kepada pengelola perpustakaan ketika 
kesulitan mencari buku  
Sangat Setuju 5 22 110 47.83%
Setuju 4 24 96 41.74%
Ragu-Ragu 3 6 18 7.83%
Tidak Setuju 2 2 4 9%
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 9%
Total 56 230 100%
Skor Maksimal 280






(S) x (F) Persentase
 




   
Tabel di atas menunjukkan bahwa 22 responden menyatakan sangat setuju atau 47,83 %, 
responden yang menyatakan setuju 24 responden atau 41,74%, responden yang menyatakan 
ragu-ragu 6 responden  atau 7,83%, responden yang menyatakan tidak setuju 2 responden 
atau 9% dan responden yang sangat tidak setuju 2 responden atau 9%. Adapun nilai 
persentase tertinggi adalah 47,83% dan terendah adalah 9% dari 63 responden dengan nilai 
rata-rata 82,14. Dengan kata lain, meminta bantua ke pada pustakawan mencari informasi di 
perpustakaan keliling  berada pada kategori sangat memuaskan 
Tabel 25 
Menentukan buku  
Sangat Setuju 5 11 55 27.92%
Setuju 4 22 88 44.67%
Ragu-Ragu 3 12 36 18.27%
Tidak Setuju 2 7 14 30%
Sangat Tidak Setuju 1 4 4 17%
Total 56 197 100%
Skor Maksimal 280






(S) x (F) Persentase
 
Sumber: data angket pernyataan no. 18 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 11 responden menyatakan sangat setuju atau 27,92 %, 
responden yang menyatakan setuju 22 responden atau 44,67%, responden yang menyatakan 
ragu-ragu 12 responden  atau 18,27%, responden yang menyatakan tidak setuju 7 responden 
atau 30% dan responden yang sangat tidak setuju 4 responden atau 17%. Adapun nilai 
persentase tertinggi adalah 44,67% dan terendah adalah 17% dari 63 responden dengan nilai 
rata-rata 70,36. Dengan kata lain, meminta bantuan kepada pustakawan untuk menentukan 




   
3. Hubungan layanan perpustakaan dengan pemanfaatan perpustakaan keliling 
Hubungan layanan dengan pemanfaatan perpustakaan perpustakaan keliling 
dapat dilihat dari hasil perhitungan korelasi Product Moment dengan bantuan program SPSS 
versi 19. Setelah dilakukan perhitungan menggunakan rumus korelasi, maka terlebih dahulu 
dilakukan pembobotan atas jawaban responden. Dimana jumlah total variabel X dan total 
variabel Y serta cara perhitungan yang dibuat dalam perhitungan korelasi dengan 
menggunakan program SPSS versi 19, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 26 









Pearson Correlation 1 ,629
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 






Sig. (2-tailed) ,000  
N 63 63 
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Pearson Correlation 1 ,629
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 






Sig. (2-tailed) ,000  
N 63 63 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
   Dari hasil perhitungan korelasi Product Moment dengan bantuan 
program SPSS versi 19 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi atau r 
hitung sebesar 0, 629. Artinya, bahwa antara variabel layanan 
perpustakaan (X) terhadap pemanfataan perpustakaan keliling pemustaka 
(Y) memiliki hubungan yang kuat dengan nilai korelasi sebesar 0,629. Hal 














   
Tabel 27 
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
 
Berdasrkan tabel tersebut, maka koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 
0,629 termasuk pada kategori kuat. Jadi terdapat hubungan yang kuat antara 
layanan perpustakaan dengan pemanfaatan perpustakaan keliling di perpustakaan 
arsip dan PDE di Kabupaten Enrekang. 
C. Pembahasan  
Berdasarkan analisis deskriptif pada uraian tabel tunggal, maka dapat 
diperoleh hasil dari Layanan Pepustakaan Keliling, yang ditinjau dari 3 segi yakni 
pelayanan, pemanfaatan, dan hubungan perpustakaan. 
Untuk mengetahui hubungan layanan perpustakaan keliling terhadap layanan 
yang dikategorikan ke dalam tingkatan sangat setuju dengan nilai 5, setuju dengan 
nilai 4, netral/ragu-ragu dengan nilai 3, tidak setuju dengan bobot 2, dan sangat tidak 
setuju dengan bobot 1. Selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (skor maksimal – 




   
1. Pelayanan perpustakaan keliling 
Jumlah item pertanyaan untuk variabel pelayanan perpustakaan keliling 
adalah 9 item, maka total skor persepsi pengguna terhadap pelayanan 
perpustakaan keliling secara rinci dapat dilihat pada table berikut  
Tabel 28 
Total Skor Variable Layanan Perpustakaan 
Keliling 
















Jumlah  561 2644 
 
Dari table dapat diketahuitotal skor untuk variable layanan perpustakaan 
adalah 2644. Pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal dimana : 
a. Jumlah skor maksimal diperoleh dari : 5 (skor tertinggi) dikali jumlah 
item pertayaan dikali jumlah responden, yaitu : 5 x 9 x 63 = 2835 
b. Jumlah skor minimal diperoleh dari : 1 (skor terendah) dikali item 
pertayaan dikali jumlah responden,yaitu : 1 x 9 x 63 =567 
Rentang skor = (skor maksimal – skor minimal ) : 5 dengan demikian, 
rentang skor untuk variable pelayanan : ( 2835 – 567) : 5 = 453.6 
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Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan pengelompokan 
penilaan responden terhadap layanan perpustakaan seperti yang digambarkan 
pada garis kontinum sebagai berikut : 
` 
  STB  TB  CB  B  SB 
.__________.__________.__________.__________.__________.______ 
567   1020,6 1474,2 1927,8 2381,4  2835 
        2644 
Bagan Rentang Skor Layanan Perpustakaan Keliling 
Keterangan : STB = Sangat tidak baik, TB = tidak baik, CB = cukup baik, B = 
baik, SB = sangat baik. 
 Dengan demikian berdasarkan penilaian 63 respondn , skor variable 
layanan perpustakaan sebesar 2644 termaksud kategori sangat baik (rentang 
skor 2381,4 – 2385). Hal ini menunjukan bahwa layanan perpustakaan adalah 
sangat baik. 
 Perpustakaan keliling dalam memberikan layanannya bersifat 
demokrasi, artinya dapat melayani semua lapisan masyarakat yang 
disesuaikan dengan kondisi masing-masing. 
 Layanan perpustakaan sangat baik, dari tingkat kunjungan 
perpustakaan keliling kab. Enrekang sudah memenuhi kewajiban dan 




   
2. Pemanfaatan perpustakaan keliling 
 Jumlah item pertanyaan untuk variabel pemanfaatan perpustakaan 
keliling adalah 8 item, maka total skor persepsi pengguna terhadap pelayanan 
perpustakaan keliling secara rinci dapat dilihat pada table berikut. 
Tabel 29 
Total skor variabel pemanfaatan perpustkaan keliling 
















Jumlah  464 1885 
 
Dari tabel dapat diketahui total untuk variabel pemanfaatan perpustakaan 
keiling adalah 1885. Pengkategorian didasarkan pada rentang skor  ideal 
dimana : 
A. Jumlah skor maksimal diperoleh dari : 5 (skor tertinggi) dikali jumlah item 
pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 5 x 8 x 63 = 2520. 
B. Jumlah skor minimal diperoleh dari : 1 (skor terendah) dikali jumlah item 
pertayaan dikali jumlah responden, yaitu : 1 x 8 x 63 = 504. 
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Rentang skor = ( skor maksimal – skor minimal) : 5 dengan demikian, 
rentang skor untuk variabel pemanfaatan : (2520 – 504 ) : 5 = 403,2 
      STT TT  CT  T  ST 
.__________.__________.__________.__________.__________. 
504           907,2            1310,4        1713,6          2116,8            2520 
  1885 
Bagan Rentang Skor Pemanfaatan Perpustakaan Keliling 
Keterangan: STT = sangat tidak tinggi, TT = tidak tinggi, CT = cukup Tinggi, 
T = Tinggi, ST = sangat tinggi. 
 Dengan demikian berdasarkan penelitian 63 responden penelitian, skor 
variabel pemanfaatan perpustakaan keliling sebesar 1885 termaksud kategori  
tinggi. (rentang skor  - 2520 ). Hal ini menunjukan bahwa pemanfatan 
perpustakaan keliling adalah tinggi. 
3. Hubungan Layanan Perpustakaan Keliling dengan Pemanfaatan 
perpustakaan keliling 
Berdasrkan hasil perhitungan korelasi dengan nilai 0,629, ini artinya 
bahwa setiap kenaikan skor atau nilai 0,629 pada variabel (X) akan diikuti 
dengan kenaikan skor atau nilai 0,629 pada variabel (Y). Sebaliknya, jika 
variabel (X) mengalami penurunan nilai 0,629 maka akan diikuti juga dengan 
penurunan nilai 0,629 pada variabel (Y). 
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Selanjutnya, untuk menguji signifikansi hubungan, yaitu apakah 
hubungan yang ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi yang berjumlah 
63 orang, maka perlu diuji signifikansinya dengan rumus uji signifikansi 
korelasi Product Moment, yaitu: 
t = 
 √   
√    
 
= 
     √    
√        
 
= 
     √  
√       
 
= 
     
     
 
= 7,989 
Harga t hitung tersebut, selanjutnya dibandingkan dengan harga t 
tabel. Untuk kesalahan 5% uji dua pihak dan dk = n - 2 = 61, maka diperoleh t 
tabel = 1,960. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dinyatakan bahwa t hitung jatuh pada 
daerah penolakan Ho, maka dapat dinyatakan hipotesis nol yang menyatakan 
hubungan antara layanan perpustakaan keliling dengan pemanfaatan 
perpustakaan keliling diterimah, dan hipotesis alternatif diterima. Jadi, 
kesimpulan koefisien korelasi antara Layanan perpustakaan dengan 
pemanfaatan perpustakaan keliling sebesar 0,629 adalah signifikan, artinya 
koefisien tersebut dapat digeneralisasi atau dapat berlaku pada populasi di 
mana populasi yang 63 orang diambil. Hal ini sesuai dengan kriteria hipotesis 
statistik, sebagai berikut: 
       a) Ho: µ = 0 (tidak ada hubungan) 
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       b) Ha: µ ≠ 0 (ada hubungan) 
Uji signifikansi korelasi product moment secara praktis, yang tidak 
perlu dihitung, tetapi langsung dikonsultasikan pada tabel r product moment 
(lampiran). Dari lampiran dapat dilihat bahwa, untuk n = 63, taraf kesalahan 
5%, maka harga r tabel = 0,254. Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari  r 
tabel, maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih 
besar dari r tabel (0,254), maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan 
demikian, koefisien korelasi 0,629 itu signifikan (hasil sama dengan cara 






KESIMPULAN & SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah diuraikan pada bab 
empat, maka penulis dapat menarik kesimpulan yaitu : 
1. Layanan Perpustakaan Keliling Arsip dan PDE di Kabupaten Enrekang 
adalah baik. Dari 9  pertayaan dan 63 responden diperoleh jumlah skor 
total 2644 berada pada rentang skor (2381,4 – 2835) atau 93,26 % artinya 
layanan perpustakaan adalah baik. 
2. Tingkat Pemanfaatan perustakaan keliling Perpustakaan Arsip dan PDE di 
Kabupaten Enrekang adalah tinggi dari 8 pertayaan dan 63 responden 
diperoleh jumlah skor total 1885 berada pada rentang skor (1713,6 - 
2116,8) atau 74,80% artinya tingkat pemanfataan perpustakaan keliling 
adalah tinggi. 
3. Berdasarkan pedoman korelasi, hubungan layanan perpustakaan dengan 
pemanfaatan perpustakaan keliling termaksud dalam kategori kuat. Oleh 
karena tu, antara variabel layanan perpustakaan denga pemanfaatan 
perpustakaan keliling terdapat hubungan yang positif dan signifikan. 
Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis kerja (Ha) yang menyatakan ada 
hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Dari hasil pengolahan 
data kedua variabel menggunakan SPSS diperoleh nilai korelasi sebesar 0, 





layanan dengan variabel (Y) pemanfaatan perpustakaan keliling sebesar 0, 
629. 
B. Saran  
Adapun saran dan masukan yang ingin disampaikan yaitu : 
1. Diharapkan kepada seluruh pengelolah perpustakaan keliling di Indonesia 
terkhusus di Kabupaten Enrekang untuk lebih meningkatkan layanan 
perpustakaan 
2. Diharapkan kepada pemerintah di Kabupaten  Enrekang untuk dapat memotivasi 
masyarakat agar aktif membaca di perpustakaan keliling demi peningkatan 
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  Perihal     :   Permohonan ujian proposal yang berjudul : 
 
HUBUNGAN MOTIVASI PEMUSTAKA TERHADAP PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN 
KELILING DI PERPUSTAKAAN ARSIP DAN PDE DI KABUPATEN ENREKANG 
 
Menimbang : a. Bahwa Saudara yang tersebut namanya di atas telah memenuhi persyaratan untuk 
melaksanakan ujian proposal. 
  b. Bahwa untuk maksud tersebut dipandang perlu membentuk panitia. 
 
Mengingat : 1.  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional; 
  2.  Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi; 
  3. Surat Keputusan Menteri Agama R.I. Nomor 25 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja UIN Alauddin Makassar; 
  4. Surat Keputusan Menteri Agama R.I. Nomor 403 Tahun 1998 tentang Kurikulum IAIN 
Alauddin; 
  5. Surat Keputusan Menteri Agama R.I. Nomor 20 Tahun 2014 tentang Statuta UIN Alauddin; 
  6. Surat Keputusan Rektor IAIN Alauddin Makassar Nomor 42 Tahun 1993 tentang Penulisan 
dan Ujian Skripsi / Munaqasyah pada IAIN Alauddin; 
  7. Surat Keputusan Rektor UIN Alauddin Nomor 326.C Tahun 2014 tentang Kalender 
Kegiatan Akademik UIN Alauddin Makassar Tahun 2015. 
  8. Surat Keputusan Dekan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar No. 028 




Menetapkan : 1. Membentuk Panitia ujian proposal Saudara tersebut di atas dengan komposisi dan 
personalia sebagaimana tersebut dalam lampiran Surat Keputusan ini. 
  2. Panitia bertugas melaksanakan ujian proposal sampai selesai dan memberi laporan kepada 
fakultas. 
  3. Ujian proposal  dilaksanakan  pada  hari  /  tanggal  :  Jumat,  16 Oktober 2015, Jam 
09.00 - 11.00 Wita, Ruang Senat. 
  4. Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam surat keputusan ini akan 
diubah dan diperbaiki sebagaimana mestinya. 











KEMENTERIAN AGAMA  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA 
Jl. Sultan Alauddin  No.63 Makassar Telp. 0411 - 864923 (Kampus I) 














LAMPIRAN :  SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
TANGGAL :  28 SEPTEMBER 2015 




PANITIA DAN PELAKSANAAN UJIAN PROPOSAL  




Ketua   :   Dr. Abd. Rahman R., M. Ag. 
Sekretaris/Moderator :   Marni, S. IP., M. IP. 
Munaqisy  I  :   Dra. Hj. Surayah, M. Pd. 
Munaqisy  II  :   Taufiq Mathar, S. Pd., MLIS. 
Konsultan  I  :   Andi Ibrahim, S.Ag., S.S., M.Pd. 
Konsultan  II  :   Muh. Azwar, S.Pd.I., M.Hum. 


















































DEKAN FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
Nomor :  1200 Tahun 2015 
TENTANG 
PANITIA PELAKSANAAN UJIAN SKRIPSI / MUNAQASYAH FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA 
 
DEKAN FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA UIN ALAUDDIN MAKASSAR : 
 
Membaca : Surat permohonan Saudari  :   FITRIANI 
  Mahasiswa Jurusan   :   IP / 40400111154 
  Fak. Adab UIN Alauddin Tanggal :   30  November  2015 
  Untuk memenuhi Ujian Skripsi / Munaqasyah yang berjudul : 
HUBUNGAN LAYANAN PERPUSTAKAAN DENGAN PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN KELILING  
DI PERPUSTAKAAN ARSIP DAN PDE DI KABUPATEN ENREKANG 
 
Menimbang : a. Bahwa Saudara yang tersebut namanya di atas telah memenuhi persyaratan Ujian Skripsi. 
  b. Bahwa untuk maksud tersebut dipandang perlu membentuk panitia. 
 
Mengingat : 1.  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 
  2.  Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi; 
  3. Surat Keputusan Menteri Agama R.I. Nomor 25 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
UIN Alauddin Makassar; 
  4. Surat Keputusan Menteri Agama R.I. Nomor 403 Tahun 1998 tentang Kurikulum IAIN 
Alauddin; 
  5. Surat Keputusan Menteri Agama R.I. Nomor 20 Tahun 2014 tentang Statuta UIN Alauddin; 
  6. Surat Keputusan Rektor IAIN Alauddin Makassar Nomor 42 Tahun 1993 tentang Penulisan dan 
Ujian Skripsi pada IAIN Alauddin; 
  7. Surat Keputusan Rektor UIN Alauddin Nomor 326.C Tahun 2014 tentang Kalender Kegiatan 




Menetapkan : 1. Membentuk Panitia Pelaksana Ujian Skripsi / Munaqasyah Saudara tersebut di atas dengan 
komposisi dan personalia sebagaimana tersebut dalam lampiran Surat Keputusan ini. 
  2. Panitia bertugas melaksanakan ujian-ujian Skripsi sampai selesai dan memberi laporan kepada 
fakultas. 
  3. Ujian  Skripsi  /  Munaqasyah  tersebut  akan  dilaksanakan pada hari / tanggal :  Jumat,  
                                             18  Desember 2015, Jam 13.00 s.d 15.00 Wita, Ruang Senat. 
  4. Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam surat keputusan ini akan diubah dan 
diperbaiki sebagaimana mestinya. 
 

















KEMENTERIAN AGAMA  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA 
Jl. Sultan Alauddin  No.63 Makassar Telp. 0411 - 864923 (Kampus I) 















LAMPIRAN :  SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS ADAB & HUMANIORA 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
TANGGAL :  03 DESEMBER 2015 




KOMPOSISI PERSONALIA  
PANITIA PELAKSANAAN UJIAN SKRIPSI / MUNAQASYAH 




Ketua   :   Dr. Hj. Syamzues Salihima, M.Ag. 
Sekretaris  :   Nurlidiawati, S.Ag., M.Pd. 
Munaqisy  I  :   Dra. Hj. Surayah, M.Pd. 
Munaqisy  II  :   Taufiq Mathar, S.Pd., MLIS. 
Konsultan  I  :   A.Ibrahim, S.Ag., S.S., M.Pd. 
Konsultan  II  :   Muh. Azwar, S.Pd.I., M.Hum. 




















Nama  : 
Jenis Kelamin : 
Kelas  : 
Umur  : 
 
Petunjuk pengisian angket! 
Centang kolom yang di sediakan di bawah ini sesuai dengan pendapat anda 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
RR : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
A. Pelayanan Perpustakaan   
 
No. Pertanyaan SS S RR TS STS 
1 Perpustakaan keliling datang sesuai jadwal yang 
di tentukan. 
     
2 Perpustakaan keliling menyediakan koleksi fiksi 
(buku cerita, novel dll.) 
 
     
3 Perpustakaan keliling menyediakan koleksi non-
fiksi (buku pelajaran, buku yang menambah 
pengetahuan dll). 
 
     
4 Perpustakaan keliling menyediakan koleksi 
referensi (contoh kamus bhs indonesia, bhs 
inggris dll) 
     
5 Perpustakaan keliling memiliki koleksi yang baru-
baru. 
 
     
6 Pengelola perpustakaan keliling membantu saya 
dalam mencari buku. 
     
7 Pengelola perputakaan membantu dalam 
menentukan buku yang bagus. 
 
     
8 Pengelola perpustakaan keliling bersikap sopan 
dan ramah 
     
9 Pengelola perpustakaan keliling murah senyum       
 
B. Pemanfaatan Perpustakaan Keliling 
 
No. Pertanyaan SS S RR TS STS 
1 Saya memanfaatkan waktu untuk membaca ketika 
perpustkaan keliling berkujung. 
     
2 Saya sering membaca buku fiksi (buku cerita, 
dongeng, novel dll.) 
     
3 Saya sering membaca buku non-fiksi (buku 
pelajaran, buku yang menambah pengetahuan dll) 
     
4 Saya sering membaca buku referensi (contoh 
kamus bhs indonesia, bhs inggris dll). 
     
5 Saya sering memanfaatkan buku-buku yang baru.      
6 Saya membaca banyak buku ketika perpustakaan 
keliling berkunjung. 
     
7 Saya meminta bantuan kepada pengelola kepada 
pengelola perpustakaan ketika kesulitan mencari 
buku 
     
8 Saya bertanya kepada pengelola untuk 
menentukan buku yang bagus untuk dibaca. 











Pernyataan variable X 
Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 v x 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
2 4 5 5 5 5 4 3 5 5 41 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
4 4 5 5 5 5 4 3 5 5 41 
5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 43 
6 4 5 4 5 3 4 3 3 3 34 
7 4 5 3 2 5 4 2 5 5 35 
8 5 4 3 5 5 5 5 5 5 42 
9 4 3 4 4 4 4 4 4 3 34 
10 3 5 5 5 3 5 5 5 5 41 
11 4 3 3 4 3 2 1 4 3 27 
12 3 4 4 4 4 4 3 5 5 36 
13 4 5 4 3 4 5 4 5 4 38 
14 5 5 5 5 4 4 3 4 4 39 
15 5 5 5 5 4 4 3 4 4 39 
16 4 5 5 5 5 4 4 4 4 40 
17 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 
18 4 4 2 4 4 4 4 5 5 36 
19 5 5 4 4 5 4 4 5 4 40 
20 5 5 4 4 4 4 4 5 5 40 
21 5 5 5 4 5 4 4 5 5 42 
22 3 5 5 5 4 3 3 4 4 36 
23 3 5 5 5 5 3 3 3 3 35 
24 4 5 4 4 3 2 2 4 3 31 
25 4 4 2 2 4 3 5 4 4 32 
26 4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
28 5 5 5 5 5 4 4 5 5 43 
29 5 4 5 5 5 5 3 5 4 41 
30 5 5 4 4 5 5 4 5 5 42 
31 4 5 4 3 4 3 3 4 3 33 
32 5 5 5 3 5 5 5 5 5 43 
33 5 5 5 3 5 5 5 5 5 43 
34 5 5 5 1 5 5 5     31 
35 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
37 5 5 5 4 5 4 2 5 5 40 
38 4 5 5 4 4 5 5 5 4 41 
39 4 4 5 5 4 5 3 5 5 40 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
42 4 2 5 5 4 4 4 5 4 37 
43 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 
44 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 
45 2 4 4 2 2 1 2 5 5 27 
46 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
47 4 5 5 5 3 5 5 5 5 42 
48 5 5 5 5 5 5 4 5 4 43 
49 5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 
50 4 5 4 4 5 4 3 5 4 38 
51 5 4 5 5 5 4 4 4 4 40 
52 4 4 4 5 5 4 4 5 5 40 
53 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 
54 5 4 5     2 2 4 4 26 
55 5 4 5     2 2 4 4 26 
56 5 4     2 2 4 4 3 24 
57 4 5 5 5 4 4 4 4 5 40 
58 4 5 4 4 4 4 4 5 4 38 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
60 4 5 4 4 4 5 4 4 4 38 
61 3 4 4 3 3 3 4 2 2 28 
62 4 4 3 3 3 5 4 3 3 32 
63 2 4 4 4 3 3 4 4 4 32 
           5 26 39 34 28 26 24 17 35 28 
 4 29 21 22 21 23 27 27 23 25 
 3 6 2 4 7 10 6 12 3 8 
 
2 2 1 2 3 2 5 6 1 1 
 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 
  
Pernyataan variabel Y 
Nomor 10 11 12 13 14 15 16 17 V Y 
1 4 2 4 2 3 3 2 2 22 
2 3 5 5 0 0 0 0 0 13 
3 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
4 3 5 5 3 3 3 5 3 30 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
6 3 4 5 3 5 5 3 4 32 
7 5 3 4 4 5 4 5 5 35 
8 5 5 4 5 5 4 5 4 37 
9 3 1 3 4 3 3 2 2 21 
10 5 4 5 5 5 3 1 1 29 
11 4 4 4 4 3 2 5 1 27 
12 4 4 4 4 4 3 4 3 30 
13 4 4 4 4 4 3 4 3 30 
14 4 5 4 4 5 4 4 4 34 
15 4 5 4 4 5 4 4 4 34 
16 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
17 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
18 5 5 4 4 4 5 5 5 37 
19 5 4 3 4 4 4 5 4 33 
20 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
21 5 4 5 4 5 5 4 4 36 
22 5 5 5 4 3 4 3 3 32 
23 4 4 3 4 4 3 4 3 29 
24 4 4 4           12 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
26 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
27 5 5 5           15 
28 5 4 5 4 5 4 5 4 36 
29 5 4 5 5 5 4 4 1 33 
30 5 5 5 4 5 4 5 2 35 
31 4 5 3 4 5 4 3 3 31 
32 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
33 5 5 3 5 5 5 5 5 38 
34                 0 
35 5 5   3 5 5 5 5 33 
36 5 4 5 4 4 4 5 4 35 
37 5 5 4 3 4 5 4 2 32 
38 4 4 5 4 3 4 3 3 30 
39 5 3 5 4 5 4 5 3 34 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
42 4 4 4 4 4 3 4 3 30 
43 5 5 5 5 4 5 5 2 36 
44 5 5 5 5 4 5 5 2 36 
45 1 1 4 1 1 1 1 1 11 
46 4 5 5 4 4 4 4 4 34 
47 5 5 5 4 4 2 4 4 33 
48 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
49 4 4 4 4 4 5 4 5 34 
50 3 3 5 4 4 3 4 2 28 
51 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
52 5 5 5 5 4 4 5 5 38 
53 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
54 3 4 4 0 0 0 0 0 11 
55 3 4 4 0 0 0 0 0 11 
56 4 4 0 0 0 0 0 0 8 
57 4 5 5 4 5 5 5 4 37 
58 3 4 4 4 4 3 4 3 29 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
60 5 4 4 4 4 4 5 4 34 
61 5 5 4 4 3 3 3 4 31 
62 5 4 3 3 4 3 3 3 28 
63 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
          5 27 25 25 11 18 15 22 11 
 4 26 30 29 36 30 25 24 22 
 3 8 4 6 7 7 13 6 12 
 
2 0 1 0 1 0 2 2 7 
 1 1 2 0 1 1 1 2 4 
  
Variabel X
x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 xtotal
Pearson 
Correlation
1 ,235 ,145 -,033 ,230 ,365 ,205 ,131 ,102 ,379
Sig. (2-
tailed)
,064 ,256 ,799 ,070 ,003 ,107 ,306 ,427 ,002
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Pearson 
Correlation
,235 1 ,370 ,213 ,381 ,368 ,218 ,131 ,224 ,516
Sig. (2-
tailed)
,064 ,003 ,093 ,002 ,003 ,086 ,306 ,078 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Pearson 
Correlation
,145 ,370 1 ,452 ,259 ,377 ,113 ,117 ,226 ,551
Sig. (2-
tailed)
,256 ,003 ,000 ,041 ,002 ,376 ,362 ,075 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Pearson 
Correlation
-,033 ,213 ,452 1 ,597 ,512 ,252 ,357 ,391 ,732
Sig. (2-
tailed)
,799 ,093 ,000 ,000 ,000 ,046 ,004 ,002 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Pearson 
Correlation
,230 ,381 ,259 ,597 1 ,626 ,379 ,240 ,239 ,740
Sig. (2-
tailed)
,070 ,002 ,041 ,000 ,000 ,002 ,058 ,060 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Pearson 
Correlation
,365 ,368 ,377 ,512 ,626 1 ,686 ,246 ,303 ,817
Sig. (2-
tailed)
,003 ,003 ,002 ,000 ,000 ,000 ,052 ,016 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Pearson 
Correlation
,205 ,218 ,113 ,252 ,379 ,686 1 ,096 ,181 ,571
Sig. (2-
tailed)
,107 ,086 ,376 ,046 ,002 ,000 ,454 ,156 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Pearson 
Correlation
,131 ,131 ,117 ,357 ,240 ,246 ,096 1 ,884 ,570
Sig. (2-
tailed)
,306 ,306 ,362 ,004 ,058 ,052 ,454 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Pearson 
Correlation
,102 ,224 ,226 ,391 ,239 ,303 ,181 ,884 1 ,631
Sig. (2-
tailed)
,427 ,078 ,075 ,002 ,060 ,016 ,156 ,000 ,000















,379 ,516 ,551 ,732 ,740 ,817 ,571 ,570 ,631 1
Sig. (2-
tailed)
,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
xtotal
Variabel Y
y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y total
Pearson 
Correlation
1 ,654 ,322 ,549 ,533 ,527 ,525 ,434 ,690
Sig. (2-
tailed)
,000 ,010 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Pearson 
Correlation
,654 1 ,363 ,337 ,322 ,362 ,384 ,340 ,553
Sig. (2-
tailed)
,000 ,003 ,007 ,010 ,004 ,002 ,006 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Pearson 
Correlation
,322 ,363 1 ,380 ,280 ,284 ,283 ,157 ,456
Sig. (2-
tailed)
,010 ,003 ,002 ,026 ,024 ,025 ,218 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Pearson 
Correlation
,549 ,337 ,380 1 ,883 ,831 ,837 ,705 ,908
Sig. (2-
tailed)
,000 ,007 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Pearson 
Correlation
,533 ,322 ,280 ,883 1 ,884 ,841 ,754 ,911
Sig. (2-
tailed)
,000 ,010 ,026 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Pearson 
Correlation
,527 ,362 ,284 ,831 ,884 1 ,837 ,800 ,914
Sig. (2-
tailed)
,000 ,004 ,024 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Pearson 
Correlation
,525 ,384 ,283 ,837 ,841 ,837 1 ,788 ,909
Sig. (2-
tailed)
,000 ,002 ,025 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Pearson 
Correlation
,434 ,340 ,157 ,705 ,754 ,800 ,788 1 ,832
Sig. (2-
tailed)
,000 ,006 ,218 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Pearson 
Correlation
,690 ,553 ,456 ,908 ,911 ,914 ,909 ,832 1
Sig. (2-
tailed)











































Fitriani lahir di Enrekang pada tanggal, 28 Maret 1993. Ia 
merupakan anak keenam dari delapan bersaudara yang 
merupakan buah kasih sayang Ibunda Hijrah dan Ayahanda 
Ismail D, BA di Enrekang. Mulai mengenyam pendidikan pada 
tahun 1999 di SD Negeri 137 Bamba (Kab. Enrekang), 
kemudian melanjutkan ke SLTP Negeri 2 Enrekang pada tahun 
2005. Setelah itu, pada tahun 2010 melanjutkan sekolah ke SMK 
Negeri 3 Bantaeng (Kab. Bantaeng). Setelah menyelesaikan pendidikan di SMK 
Negeri 3 Bantaeng (Kab. Bantaeng), kemudian melanjutkan ke jenjang pendidikan S1 
di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dengan mengambil jurusan 
Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar. Pada 
akhir studinya, Pengaruh Layanan Perpustakaan Terhadap Minat Kunjung Pemustaka 
di Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar dipilih sebagai judul skripsi untuk 
menyelesaikan tugas akhir. Di bawah bimbingan Syamhari, S. Pd., M. Pd., dan 
Taufiq Mathar, S.Pd., MLIS. 
 
 
